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ABSTRAK

Hariati. Pengaruh Religiusitas Dan Pendapatan Terhadap Jumlah Peminat
Mengeluarkan Zakat Pada Baznas Kab. Pinrang (Desa Barugae) (dibimbing oleh
Firman dan Rukiah).

Upaya mencapai keberhasilan dalam pengelolaan zakat sesuai dengan undang-
undang Republik Indonesia Nomor 23 tahun 2011 maka dibentuklah Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) yang berkedudukan di ibu kota Negara. BAZNAS
provinsi, dan Kabupaten/Kota. Kementrian Agama RI juga mengemukakan ada
beberapa permasalahan yang menghambat belum baik dan optimalnya pengelolaan
zakat, antara lain yaitu figh zakat dan pemahamannya, kurangnya kesadaran umat
untuk berzakat, pelaksanaan zakat dilakukan secara tradisional, belum
tersosialisasikannya peraturan perundang-undangan pengelolaan zakat, belum
optimalnya kinerja lembaga pengelola zakat, dan kurangnya kepercayaan masyarakat
terhadap lembaga pengelola zakat.

Penelitian ini dilakukan untuk melihat faktor yang mempengaruhi jumlah
peminat mengeluarkan zakat melalui Baznas Kabupaten Pinrang. Dengan tujuan
untuk mengetahui seberapa baik religiusitas dan pendapatan masyarakat Desa
Barugae terhadap minat berzakat pada BAZNAS Kab. Pinrang dan juga untuk
mengetahui pengaruh religiusitas dan pendapatan masyarakat Desa Barugae terhadap
minat berzakat pada BAZNAS Kab. Pinrang. Adapun jenis penelitian yang digunakan
adalah metode penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah muzakki
Desa Barugae Kec. Duampanua Kab. Pinrang Tahun 2021 yaitu sebanyak 108 orang.
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data
sekunder. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji kualitas data,
uji asumsi klasik, uji statistik dan analisis regresi linear berganda.

Hasil penelitian yang diolah dengan program SPSS menunjukkan bahwa Hasil
uji one sample t-test nilai dari thiwung (-31.422) < tianer (1,675) maka Hy diterima. Maka,
dapat disimpulkan bahwa religius berada pada kategori baik yaitu pada skor
klasifikasi 68,01% - 84,00%. Sedangkan hasil uji t pada variabel pendapatan atau X2,
besarnya pengaruh Pendapatan terhadap Minat Zakat adalah sebesar 25,6%, nilai
tersebut juga menunjukkan nilai positif dan signifikan yang artinya bahwa religiusitas
dan pendapatan masyarakat Desa Barugae sangat baik terhadap jumlah peminat
berzakat pada BAZNAS Kab. Pinrang. Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai
probabilitas (Sig) sebesar 0,000.Karena nilai Sig < 0,05 (0,000 < 0,05), maka
keputusannya adalah Ho ditolak dan H, diterima. Kesimpulan nya signifikan artinya
bahwa Religiusitas dan Pendapatan secara bersama-sama atau secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap jumlah peminat mengeluarkan zakat pada Baznas
Kab. Pinrang. Hasil lainnya berdasarkan hasil uji F dengan membandingkan antara
Fhitung dengan Feper diperoleh nilai Fuper Sebesar 3,19. Selanjutnya membandingkan
nilai Friwng dengan Fepe diketahui bahwa nilai Friung Sebesar 29,832. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Fhitung> Franel (29,832 > 3,19), artinya Religiusitas dan Pendapatan
secara bersama atau simultan berpengaruh signifikan terhadap jumlah peminat
mengeluarkan zakat pada Baznas Kab. Pinrang

Kata kunci:Religiusitas, Pendapatan, Minat, BAZNAS Kabupaten Pinrang
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A. Latar Belakang Masalah

Perbincangan tentang zakat selalu hangat untuk diangkat, selainkarena zakat
itu memang instrument penting dan wajib bagi sebagian umatlslamsebagaibuktike-
Islamannya,iajugamenarikuntukdibicarakankesuksesan implementasinya pada masa
modern ini sebagaimana pernahterjadi pada masa pemerintahan Islam sebelumnya.
Kata zakat dari sisibahasa dapat bermakna keberkahan, kesucian, dan perkembangan.

Beberapa kajianyang telah dilakukan menunjukan bahwa
zakatmemangterbuktimemberikanefekpositifterhadapkondisisosial -
ekonomisebuahkelompokmasyarakat."  Dilndonesiaorganisasipengelolaan  zakat
terbagi dua jenis, yaitu organisasi pengelolaan
zakatyangdibentukolehpemerintahdisebutBadanAmilZakatNasional(BAZNAS),danor
ganisasizakatyangdibentukmasyarakatdisebutLembaga Amil Zakat (LAZ).

Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang wajib ditunaikan oleh setiap
umat Islam. Dalam Al-quran telah dijelaskan bahwa membayar zakat hukumnya
wajib dan zakat salah satu rukun islam. Zakat disebutkan sebanyak 32 kali dalam Al-

quran, salah satunya terdapat pada Q.S. At-Taubah/9:103

L -8

263 (80 31 G age Oy oy a5 2 el R egiwwh(ﬁ)
;_\l; - /‘w

Terjemahnya:

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersinkan dan  mensucikan mereka dan mendoalah  untuk

'Muhammad Abduh, Zakat Tujuan Figih dan Teori Ekonomi Makro Modern,
(Jakarta:FATHPUBLISHING,2009),h.102



mereka.Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi
mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.?

Ayat tersebut menjelaskan kepada para pemerintah akan wewenangnya untuk
mengatur, mengelolah,menata,mengorganisir serta lebih mengembangkan manfaat-
manfaat yang diperoleh dari zakat bagi kepentingan dan kebaikan semua masyarakat
di Indonesia yang mayoritas islam.

Secara Spesifik zakat berarti mengambil sebahagian harta yang dimiliki setiap
orang dan di bagikan kepada orang yang berhak menerimanya. Zakat merupakan
rukun Islam yang ke 3 sebagaimana yang diungkapkan dalam berbagai hadist Nabi,
sehingga keberadaannya dianggap sebagai ma'lum minaddin bidhdharuurah atau
diketahui secara otomatis adanya dan merupakam bagian mutlak dari keislaman
seseorang.

Zakat merupakan kewajiban maliya (materi) dan salah satu rukun islam yang
hanif. la juga diperhitungkan sebagai salah satu pondasi sistem keuangan dan
ekonomi islam, yang mana zakat merepresentasikan diri sebagai sumber utama dalam
pembiayaan adh-dhamana al-ijtima’l (jaminan social), jihad dalam jalan Allah,
sebagaimana ia juga ikut adil dalam pencapaian pertumbuhan ekonomi dan
keunggulan politik. Ketika para pemimpin umat islam menyingkirkan penerapan
zakat dan orang—orang kaya tidak mau membayarnya, Allah swt memberi bala’
kepada mereka dengan menghapus barakah dan hidup yang sempit.®

Zakat merupakan kewajiban bagi setiap orang muslim laki-laki dan

perempuan yang merdeka, memiliki satu nisab atau lebih dari harta yang diwajibkan

’Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung, PT Penerbit J-ART, 2005), h.
203.

*Husein As-Syahatah, “Akuntasi Zakat Panduan Praktis Zakat Kontemporer” ( Jakarta
Pustaka Progressif, 2004). h.3



di dalamnya zakat. Kewajiban zakat tersebut umum bagi setiap muslim, baik berakal,
gila atau anak-anak yang belum baligh, karena ia merupakan ibadah Maliyah dan
merupakan hak Allah dalam harta. Zakat mesti dekeluarkan karena sebagai bentuk
ibadah yang memiliki dua dimensi, sebagai bentuk ketaatan kepada Allah dan
kewajiban kepada sesama manusia. Zakat dalam dimensi bentuk ketaatan kepada
allah adalah zakat fitrah, dimana zakat fitrah tersebut mensucikan jiwa dan
dikeluarkan pada bulan suci ramadhan. Adapun zakat dalam dimensi bentuk
kewajiban kepada manusia adalah zakat mal, dimana zakat mal tersebut dikeluarkan
oleh muzakki yang memenuhi haul dan nisab zakat, dan diberikan kepada mustahik
atau orang yang menerima zakat.*

Upaya mencapai keberhasilan dalam pengelolaan zakat sesuai dengan
undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 tahun 2011 maka dibentuklah Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yang berkedudukan di ibu kota Negara. BAZNAS
provinsi, dan Kabupaten/Kota. BAZNAS merupakan lembaga pemerintah
nonstructural yang bersikap mandiri dan bertanggungjawab kepada presiden melalui
menteri BAZNAS merupakan salah lembaga yang berwenang melakukan tugas
pengelolaan zakat secara nasional.’

Kehadiran lembaga Amil zakat belum mampu mengoptimalkan pembayaran
zakat pada lembaga Amil zakat karena budaya masyarakat pinrang cenderung lebih
suka membayar zakat secara langsung atau pada pengurus masjid, tidak melalui

lembaga penyeluran Zakat sehingga datanya tidak terhimpun. Kebiasaan masyarakat

*Sony Santoso dan Rinto Agustino, Zakat sebagai Ketahanan Nasional, h.9

*Peraturan BAZNAS Nomor 1 tahun 2016 Pedoman Penusunan Rencana Kerja dan Anggaran
Tahunan Basnaz, Baznas Provinsi Baznas Kabupaten dan Kota.



kini berlangsung sejak dahulu dan untuk mengubah kebiasaan itu tidak bisa dilakukan
dalam waktu singkat.

Kementrian Agama RI juga mengemukakan ada beberapa permasalahan yang
menghambat belum baik dan optimalnya pengelolaan zakat, antara lain yaitu figh
zakat dan pemahamannya, kurangnya kesadaran umat untuk berzakat, pelaksanaan
zakat dilakukansecara tradisional, belum tersosialisasikannya  peraturan
perundangundangan pengelolaan zakat, belum optimalnya kinerja lembaga pengelola
zakat, dan kurangnya kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pengelola zakat.’

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 38 tahun 2009 menjelaskan
tentang pengelolaan zakat pada pasal 186 bahwa hasil pengempulan zakat
didayagunakan untuk kepentingan mustahik sesuai dengan kententuan syaria’ah dan
pendayagunaan hasil pengumpulan zakat dilakukan berdasarkan skala proritas
kebutuhan mustahik dan dapat dimanfaatkan untuk usaha produktif.

Ditambah, dengan semakin banyaknya lembaga-lembaga pengelola zakat
yang sekarang tumbuh bagaikan jamur di musim hujan, perlu kiranya ada simpul
untuk mengkoordinasikan dan mensinergikan pengelolaan, menciptakan kebersamaan
gerakan, dan menghindari tumpang tindihnya program agar optimalisasi
pemberdayaan dan pemanfaatan dana ZIS tercapai.” Maka dari itu, Negara memiliki
tanggungjawab untuk mensejahterakan masyarakat miskin. Sedangkan zakat bisa
dijadikan sebagai salah satu sumber dana bagi kesejahteraan sosial. Oleh sebab itu

Negara memiliki kewajiban untuk menata zakat di Indonesia dengan membentuk

® Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam dan Direktorat Pemberdayaan Zakat,
Pedoman Zakat 9 Seri, (Jakarta: Kementrian Agama RI, 2012), h. 21- 24.

" Kunarto Noor Aflah dan Mohd. Nasir Tanjung, Zakat dan Peran Negara, (Jakarta: Forum
Zakat, 2006), h. 171.



Badan Amil Zakat yang juga mampu bersinergi baik dengan LAZ yang ada. Dan
setelahnya, muzakki diharapkan menyalurkan zakatnya melalui amil zakat yang
ditunjuk oleh Negara. Karena dengan mekanisme pengelolaan amil zakat yang
dibentuk Negara inilah, proses pendayagunaan zakat akan mampu meningkatkan taraf
hidup kaum miskin. Juga dapat menjadi central penghimpunan dana zakat dari
muzakki.®

Setelah mengetahui faktor-faktor tersebut, tentunya diperlukan informasi yang
tepat, guna mengetahui apa saja faktor yang mempengaruhi minat muzakki (orang
yang wajib zakat) untuk menyalurkan dana zakatnya, dan juga mencari informasi
mengenai faktor-faktor manajerial lainnya dari lembaga zakat, sehingga dapat
menarik muzakki untuk membayarkan zakatnya pada lembaga zakat, khususnya
BAZNAS Kabupaten Pinrang, sehingga bisa betul-betul merealisasikan potensi zakat
yang telah ada. Berkaitan dengan hal ini, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
“Minat muzakki terhadap kesadaran mengeluarkan zakat pada BAZNAS”. Dengan
demikian dapat diketahui apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi minat muzakki
terhadap kesadaran mengeluarkan zakat dan menjadikan BAZNAS sebagai tempat
yang dipercaya sebagai penghimpun dana zakat dan penyaluran yang tepat.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka berikut
ini dirumuskan permasalahan pokok dalam penelitian ini, yaitu:
1. Seberapa Baik Religiusitas Masyarakat Desa Barugae Yang Berminat

Berzakat Pada BAZNAS Kab. Pinrang?

8 Kunarto Noor Aflah dan Mohd. Nasir Tanjung, Zakat dan Peran Negara, h. 157.



2. Seberapa Baik Pendapatan Masyarakat Desa Barugae Yang Berminat
Berzakat Pada BAZNAS Kab. Pinrang?

3. Apakah Terdapat Pengaruh Religiusitas Masyarakat Desa Barugae Terhadap
Minat Berzakat Pada BAZNAS Kab. Pinrang?

4. Apakah Terdapat Pengaruh Pendapatan Masyarakat Desa Barugae Terhadap
Minat Berzakat Pada BAZNAS Kab. Pinrang?

5. Apakah Religiusitas Dan Pendapatan Berpengaruh Secara Signifikan
Terhadap Minat Bezakat Masyarakat Pada BAZNAS Kab. Pinrang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka yang menjadi tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Untuk Mengetahui Seberapa Baik Religiusitas Masyarakat Desa Barugae
Yang Berminat Berzakat Pada BAZNAS Kab. Pinrang.

2. Untuk Mengetahui Seberapa Baik Pendapatan Masyarakat Desa Barugae
Yang Berminat Berzakat Pada BAZNAS Kab. Pinrang.

3. Untuk Mengetahui Pengaruh Pendapat an Masyarakat Desa Barugae Terhadap
Minat Berzakat Pada BAZNAS Kab. Pinrang.

4. Untuk Mengetahui Pengaruh Pendapat an Masyarakat Desa Barugae Terhadap
Minat Berzakat Pada BAZNAS Kab. Pinrang

5. Untu k Mengetahui Pengaruh Religiusitas Dan Pendapatan Berpengaruh
Secara Signifikan Terhadap Minat Bezakat Masyarakat Pada BAZNAS Kab.
Pinrang.

D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:



1. Bagi penulis berguna untuk menambah wawasan pengetahuan tentang minat
muzakKki.

2. Bagi lembaga pengelola zakat diharapkan berguna sebagai bahan masukan
dalam pengelolaan zakat.

3. Bagi pihak lain diharapkan berguna sebagai sumbangan pikiran dalam
perbandingan dalam melakukan penelitian tentangminat muzakki terhadap

kesadaran mngeluarkan zakat.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Tinjauan penelitian terdahulu digunakan sebagai bahan perbandingan terhadap
penelitian yang ada, digali dari bahan yang ditutulis oleh para ahli di bidangnya yang
berhubungan dengan penelitian. Beberapa penelitian yang sudah pernah dilakukan
dan relevan di antaranya meliputi:

Penelitian yang dilakukan oleh Nenden Mirawati yang berjudul “Analisis
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Muzakki Untuk Berzakat Di BAZNAS
Kota Bogor”.Daripenelitian diatas dan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
terdapat kesamaan diantara keduanya, yakni penelitian ini sama-sama membahas
tentangminat muzakki. Namun yang membedakan kedua penelitian ini adalah
fokus penelitiannya, pada penelitian sebelumnya fokus penelitiannya berfokus
pada factor-faktor yang mempengaruhi minat muzakki untuk berzakat. Sedangkan
penelitian yang akan dilakukan oleh calon peneliti fokus penelitiannya yakni minat
mizakki terhadap kesadaran mengeluarkan zakat.’

Penelitian yang dilakukan oleh Muliati yang berjudul “Persepsi Masyarakat
Terhadap Kesadaran Muzakki Dalam Membayar Zakat Di Kabupaten Pinrang”.
Daripenelitian diatas dan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terdapat
kesamaan diantara keduanya, yakni penelitian ini sama-sama membahas
tentangkesadaran muzakki untuk berzakat. Namun yang membedakan kedua

penelitian ini adalah fokus penelitiannya, pada penelitian sebelumnya fokus

° Nenden Mirawati, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Muzakki Untuk
Berzakat Di BAZNAS Kota Bogor”, (Skripsi Sarjana; Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam: Bogor,
2018)
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penelitiannya berfokus pada persepsi masyarakat terhadap kesadaran muzakki.
Sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh calon peneliti fokus penelitiannya
adalah minat muzakki terhadap kesadaran mengeluarkan zakat. ™

Skripsi yang ditulis oleh M. Abduh Rouf “Analisis Faktor-faktorYang
Mempengaruhi Minat Masyarakat Membayar Zakat di Rumah ZakatCabang
Semarang”.Daripenelitian diatas dan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
terdapat kesamaan diantara keduanya, yakni penelitian ini sama-sama membahas
tentangminat muzakki untuk berzakat. Namun yang membedakan kedua penelitian
ini adalah objek penelitiannya, pada penelitian sebelumnya objek penelitiannya
pada rumah zakat. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh calon peneliti

objek penelitiannya pada BAZNAS.*
B. Tinjauan Teoritis

1. Teori Zakat
a. Pengertian zakat
Secara bahasa, zakat berarti tumbuh (nummuw) dan bertambah
(zidayah).Jika diucapkan, zaka al-zar artinya adalah tanaman itu tumbuh dan
bertambah.Jika diucapkan zakat al-nafagah, artinya nafkah tumbuh dan
bertambah jika diberkati.Adapun zakat menurut syara®™, berarti hak yang wajib

(dikeluarkan dari harta).*

10 Muliati, “Persepsi Masyarakat Terhadap Kesadaran Muzakki Dalam Membayar Zakat Di
Kabupaten Pinrang”, DIKTUM: Jurnal Syariah Dan Hukum, 17.1 (2019)

1 M. Abduh Rouf “4nalisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Minat Masyarakat
Membayar Zakat di Rumah Zakat Cabang Semarang ”(Skripsi Sarjana; Fakultas Syari’ah: Semarang,
2011)

12 Wahbah Al-Zuhayly, Zakat Kajian Berbagai Mazhab, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1995), h.83.
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Zakat dari segi istilah figih berarti sejumlah harta tertentu yang
diwajibkan Allah diserahkan kepada orang-orang yang berhak disamping
berarti mengeluarkan jumlah tertentu itu sendiri.Jumlah yang dikeluarkan dari
kekayaan itu disebut zakat karena yang dikeluarkan itu menambah banyak,
membuat lebih berarti, dan melindungi kekayaan itu dari kebinasaan”.*®
Adapun harta yang dikeluarkan menurut syara®“, dinamakan zakat karena

harta itu akan bertambah dan memelihara dari kebinasaan. Makna-makna zakat

secara terminologis di atas bisa terkumpul dalam Q.S. Al-Bagarah/2:43.
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Terjemahnya:

Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah beserta orang-orang
yang ruku’.
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Terjemahnya:

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka.
dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.*

Ayat diatas menjelaskan mengenai hikma dari membayar zakat. Allah
mewajibkan untuk berbuat kebaikan antara kaun muslim. Salah satunya melalui

ibadah dengan cara membayar zakat. Zakat merupakan ibadah kepada

By usuf Qardhawi, Hukum Zakat, (Bogor: Pustaka Litera AntarNusa, 1999),h.35.
14 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 8.
YDepartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 203.
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Allah.Yang Allah tetapkan pada harta sebagai hak dan kewajiban bagi orang
muslim.

Maksud zakat itu akan menyucikan orang yang mengeluarkannya dan
akan menumbuhkan pahalanya. Adapun zakat menurut syara’, berarti hak yang
wajib (dikeluarkan dari) harta.Mazhab Maliki mendefenisikannya dengan,
mengeluarkan sebagian yang khusus dari harta yang khusus pula yang telah
mencapai nishab (batas kuantitas yang mewajibkan zakat) kepada orang-orang
yang berhak menerimanya (mustahig)-nya.Dengan catatan, kepemilikan itu
penuh dan mencapai hawl (setahun), bukan barang tambang bukan barang
pertanian.

Mazhab Hanafi mendefenisikan zakat dengan, menjadikan sebagian
harta yang khusus dari harta yang khusus sebagai milik orang yang khusus,
yang ditentukan oleh syari“at karena Allah swt.Kata menjadikan sebagian harta
sebagai milik (tamlik) dalam defenisi diatas dimaksudkan sebagai penghindaran
dari kata ibadah (pembolehan).

Menurut mazhab Syafi“i, zakat adalah sebuah ungkapan untuk
keluarnya harta atau tubuh sesuai dengan cara khusus. Sedangkan menurut
mazhab Hambali, zakat ialah hak yang wajib (dikeluarkan) dari harta yang
khusus untuk kelompok yang khusus pula.*®

Jadi zakat adalah kadar yang telah ditetapkan dan dikenakan atas harta-
harta yang dikeluarkan zakatnya pada setiap tahun apabila jumlah harta yang

dimiliki itu sampai nisabnya. Dan harta zakat adalah sejumlah harta yang

16 Al-zuhaylay, Zakat Kajian Berbagai Mazhab, h.84.
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dipungut dan dihimpun berdasarkan syari“at islam mengenai zakat."’
b. Dasar Hukum Zakat

Zakat merupakan salah satu rukun islam yang lima. Zakat juga
merupakan salah satu kewajiban yang ada di dalamnya. Zakat diwajibkan di
Madinah pada bulan syawal tahun kedua Hijriah.Pewajibannya terjadi setelah
pewajiban puasa ramadhan dan zakat fitrah.Tetapi, zakat tidak diwajibkan atas
para nabi.Pendapat yang terakhir ini disepakati para ulama karena zakat
dimaksudkan sebagai penyucian untuk orang-orang yang berdosa, sedangkan
para nabi terbebas dari hal demikian.

Dalam Al-quran terdapat 32 kata zakat, dan 82 kali diulang dengan
menggunakan istilah yang merupakan sinonim dari kata zakat, yaitu kata
shadagah dan infag. Pengulangan tersebut mengandung maksud bahwa zakat
mempunyai kedudukan, fungsi dan peranan sangat penting dalam islam.*®

Dari 32 ayat dalam Al-quran yang memuat ketentuan zakat tersebut, 29
ayat diantaranya menghubungkan zakat dengan shalat. Hal ini menunjukkan
bahwa eratnya kaitan antara shalat dengan zakat sekaligus menunjukkan bahwa
islam sangat memerhatikan hubungan manusia dengan Tuhan (Hablun min
Allah) dan Hubungan antar manusia (Hablun min al-nas).*

Setelah Nabi Muhammad Saw wafat, maka pimpinan pemerintahan

dipegang oleh Abu Bakar Shiddiq yang selanjutnya dinobatkan sebagai khalifah

7 Nukthoh Arfawie Kurde, Memungut Zakat & Infaq Profesi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2005),h.18.

8 Abdurrahman Qadir, Zakat dalam dimensi Mahdah dan Sosial, (Jakarta: Raja Grafindo,
1998),h.43.

“Nuruddin Muhammad Ali, Zakat sebagai instrumen dalam kebijakan fiskal, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada,2006),h.26.
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pertama.Pada masa kepemimpinannya, timbul gerakan sekelompok yang
menolak membayar zakat (mani’ Al-Zakah) kepada khalifah.Abu bakar
mengajak para sahabat bermufakat untuk memantapkan pelaksanaan dan
penerapan zakat, serta mengambil tindakan tegas untuk menumpas orang-orang
yang menolak membayar zakat dengan mengkategorikan mereka sebagai orang
murtad.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa zakat merupakan ajaran
yang universal karena diperintahkan kepada setiap umat pada setiap zaman dan
merupakan salah satu risalah yang dibawa oleh para nabi dan rasul.
Perbedaannya, mungkin hanya pada aspek teknis pelaksanaan perintah zakat,
namun substansinya tetap sama yaitu sebagai ibadah kepada Tuhan dan
solidaritas sosial.

Meski demikian, penerapan zakat pada umat-umat sebelum islam belum
merupakan suatu perintah yang mutlak dan ilzami, tetapi bersifat solidaritas dan
rasa belas kasihan dalam rangka menyantuni orang-orang miskin. Barulah
dalam syariat islam zakat ditetapkan menjadi suatu kewajiban yang bersifat
mutlak dan menjadi salah satu rukun islam.?

Di dalam beberapa hadis Rasulullah mengancam orang-orang yang tidak
membayar zakat dengan hukuman berat di akhirat, supaya oleh karena itu hati
yang lalai tersentak dan sifat kikir tergerak untuk berkorban. Kemudian dengan
cara memberikan pujian dan mempertakut-takuti beliau menggiring manusia
agar secara sularela melaksanakan kewajiban zakat tersebut.

Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah, “Rasulullah s.a.w bersabda:

“Nuruddin Muhammad Ali, Zakat sebagai instrumen dalam kebijakan fiskal, h. 28
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Artinya:

Dari Ibnu Umar Radhiyallahu ,,anhuma, dia berkata: Rasulullah Shallallahu
»alathi wa sallam bersabda: “Islam dibangun di atas lima (tonggak):
Syahadat Laa ilaaha illa Allah dan (syahadat) Muhammad Rasulullah,
menegakkan shalat, membayar zakat, hajji, dan puasa Ramadhan”

c. Hikmah dan manfaat zakat

Zakat adalah ibadah dalam harta yang sebagaimana mengandung
hikmah dan manfaat yang demikian besar dan mulia, baik yang berkaitan
dengan orang yang berzakat (muzakki), penerimanya (mustahik), harta yang
dikeluarkan zakatnya, maupun bagi masyarakat keseluruhan. Hikmah dan
manfaat tersebut antara lain tersimpul sebagai berikut:

1) Sebagai perwujudan keimanan kepada Allah swt, menumbuhkan akhlak
yang mulia dengan rasa kemanusiaan yang tinggi, menghilangkan sifat
Kikir, rakus dan matrealistis, menumbuhkan ketenangan hidup, sekaligus
membersihkan dan mengembangkan harta yang dimiliki.

2) Karena zakat merupakan hak mustahik, maka zakat berfungsi menolong,
membantu dan, membina mereka, terutama fakir miskin, kearah
kehidupan yang lebih baik.

3) Sebagai pilar amal bersama (jama“i) antara orang-orang kaya yang
berkecukupan hidupnya dan para mujtahid yang seluruh waktunya

digunakan untuk berjihad dijalan Allah.

ZAbu Abdillah Muhammad bin Ismail Al-Bukhori, Al-Imam, Shahih Bukhori (Beirut:
AlMakhtab Al-Islami), h. 2



13

4) Sebagai salah satu sumber dana pembangunan sarana maupun prasarana
yang harus dimiliki umat islam.

5) Untuk memasyarakatkan etika bisnis yang benar, sebab harta itu bukan
hanya membersihkan harta yang kotor, akan tetapi mengeluarkan bagian
hak orang lain dari harta kita.

6) Dari sisi pembangunan kesejahteraan umat, zakat merupakan salah satu
instrumen pemerataan pendapatan.?

d. Syarat wajib zakat
Ada beberapa syarat wajib zakat yaitu:
1) Muslim

Umatislamwajibmembayarzakathinggaadasyaratatauaturanyangmel

arang ketetapan tersebut.!’” Orang non muslim tidak diwajibkan bayar zakat

dantidak diterima zakatnya walaupun ia membayar zakat. Merdeka
Umat islam dengan status budak tidak wajib menunaikan zakat,

terkecuali zakat fitrah yang memang harus dikeluarkan sejak dari lahir.*®

2) Berakal
Orangyangmengalamigangguankejiwaantidakdiwajibkanuntuknyam

embayarzakat.Kewajibanmembayarzakatgugurbaginya,sebagaimanakewaji

bansolat, puasa, haji dan lain-lain.

3) Baligh
Orangyangtelahmemilikiusiadewasaatautelahbalighdiwajibkanmem

bayar zakat selain zakat fitrah, zakat fitrah yaitu zakat yang diwajibkan

bagisemua umat Islam tanpa melihat umur, baik yang baru lahir maupun

22Didin Hafidhuddin, Zakat dalam perekonomian Modern, (Depok: Gema Insani, 2008),h.15.



13

yang sudah tua.

Adapun peryaratan yang perlu dipenuhi umat muslim untuk harta yang
wajibd izakatkan yaitu:*

1) Kepemilikan harta penuh
Harta yang akan dikeluarkan zakatnya haruslah murni harta pribadi dan
tidak bercampur dengan harta milik orang lain. Jika dalam harta Kita
bercampur dengan harta milik orang lain, sedangkan kita akan
mengeluarkan zakat, maka harus dikeluarkan terlebih dahulu harta milik
orang lain tersebut.

2) Aset produktif/berkembang
Para fugaha mensyaratkan “berkembang/produktivitas nilai aset” atau
mempunyai potensi untuk produktif bagi aset yang wajib dizakati. Yang
dimaksud dengan produktivitas aset disini adalah bahwa dalam proses
pemutarannya (komersialisasi) dapat mendatangkan hasil atau
pendapatan tertentu, sehingga tidak terjadi pengurangan nilai atas
kapitat aset.

3) Melebihi kebutuhan pokok
Mazhab Hanafi mensyaratkan agar harta yang wajib dizakati terlepas
dari utang dan kebutuhan pokok sebab orang yang sibuk mencari harta
untuk kedua hal ini sama saja dengan tidak mempunyai harta.

4) Mencapai nishab
Nishab adalah batasan antara apakah kekayaan itu wajib zakat atau tidak

sesuai ketentuan syara' sebagai pertanda kayanya seseorang dan kadar-

2DidinHafidhuddin, ZakatdalamPerekonomianModern, h.7
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kadar yang mewajibkannya berzakat. Jika harta yang dimiliki seseorang
telah mencapai nishab, maka kekayaan tersebut wajib zakat, jika belum
mencapai nishab, maka tidak wajib zakat.
Kesimpulannya ialah bahwa nisab emas adalah 20 mitsgal atau
dinar.Nisab perak adalah 200 dirham. Nisab biji-bijian, buah-buahan
setelah dikeringkan menurut mazhab Hanafi ialah 5 watsaq ( 653 kQ).
Nisab kambing adalah 40 ekor, nisab unta 5 ekor, dan nisab sapi 30
ekor.
5) Mencapai Hawl
Hawl, yaitu kekayaan yang dimiliki seseorang apabila sudah mencapai
satu tahun hijriyah atau telah mencapai jangka waktu yang mewajibkan
seseorang mengeluarkan zakat.
e. Pengelola zakat
Dalam UU No 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan zakat, Pengelolaan
zakat adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan pengoordinasian dalam
pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.?* Zakat sendiri
artinya adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan
usaha untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan
syariat Islam.
Zakat berbeda dengan infak dan sedekah.Infak adalah harta yang
dikeluarkan oleh seseorang atau badan usaha di luar zakat untuk kemaslahatan

umum.Sedekah adalah harta atau nonharta yang dikeluarkan oleh seseorang

#Republik Indonesia, “Undang-Undang RI Nomor 23 Tahun 2011 Tentang pengelolaan
zakat” Pasal 21,Pasal 29, dan Pasal 34 ayat (1) Undang Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945
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atau badan usaha di luar zakat untuk kemaslahatan umum.Jadi, dalam
pengelolaan zakat dapat dipikirkan cara-cara pelaksanaannya dengan ilmu
pengetahuan yang sesuai dengan tujuan zakat ialah meningkatkan taraf hidup
anggota masyarakat yang lemah ekonomi dan mempercepat kemajuan agama
Islam menuju tercapainya masyarakat yang adil, maju dan makmur diridhoi
oleh Allah Swt.
1) Organisasi pengelolaan zakat di indonesia
Organisasi Pengelolaan Zakat terdiri dari Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). BAZNAS dibentuk
oleh Pemerintah dan LAZ dibentuk oleh masyarakat setelah mendapat izin
dari Pemerintah.
a) Badan amil zakat nasional (BAZNAS)

BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) dibentuk oleh
pemerintah  untuk  melaksanakan  pengelolaan  zakat secara
nasional.Baznas merupakan lembaga pemerintah nonstruktural yang
bersifat mandiri dan bertanggung jawab kepada Presiden melalui
Menteri.

Dalam melaksanakan tugas BAZNAS menyelenggarakan fungsi
perencanaan, pelaksanaan, pengendalian dan pelaporan pengumpulan,
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.Baznas juga dapat
bekerjasama dengan pihak terkait sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.?

“Kementerian Agama Republik Indonesia Direktorat Jenderal Bimbingan Masyrakat Islam,
Manajamen pengelolaan zakat, (Jakarta: Kemenag, 2017), h.27
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BAZNAS terdiri atas 11 (sebelas) orang anggota, terdiri dari 8
(delapan) orang dari unsur masyarakat dan 3 (tiga) orang dari unsur
pemerintah. Anggota BAZNAS diangkat dan diberhentikan oleh
presiden atas usul menteri.Unsur masyarakat terdiri atas unsur ulama,
tenaga profesional, dan tokoh masyarakat Islam. Anggota BAZNAS dari
unsur masyarakat diangkat oleh presiden atas usul menteri setelah
mendapat pertimbangan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia.
yang berkaitan dengan pengelolaan zakat. BAZNAS dipimpin oleh
seorang ketua dan seorang wakil ketua. Ketua dan Wakil Ketua
BAZNAS dipilih oleh anggota. Masa ketja anggota BAZNAS dijabat
selama 5 (lima) tahun dan dapat dipilih kembali untuk I (satu) kali masa
jabatan. Dalam melaksanakan tugasnya, BAZNAS dibantu oleh
sekretariat.?°
b) Badan amil zakat nasional (BAZNAS) provinsi dan kabupaten/kota

Dalam rangka pelaksanaan pengelolaan zakat pada tingkat
provinsi dan kabupatenlkota dibentuk BAZNAS provinsi dan BAZNAS
kabupatenlkota. BAZNAS provinsi dibentuk oleh menteri atas usul
gubemur setelah mendapat pertimbangan BAZNAS. BAZNAS
kabupatenlkota dibentuk oleh menteri atau pejabat yang ditunjuk atas
usul bupati/walikota setelah mendapat pertimbangan BAZNAS.

Gubemur atau bupati/walikota tidak mengusulkan pembentukan

BAZNAS provinsi atau BAZNAS kabupaten/kota, menteri atau pejabat

%Kementerian Agama Republik Indonesia Direktorat Jenderal Bimbingan Masyrakat Islam,
Manajamen pengelolaan zakat, h.28
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yang ditunjuk dapat membentuk BAZNAS. provinsi atau BAZNAS
kabupaten kota setelah mendapat pertimbangan BAZNAS. BAZNAS
provinsi dan BAZNAS kabupaen/kota melaksanakan tugas dan fungsi
BAZNAS d i provinsi atau kabupaten/kota masing-masing.*’

¢) Unit pengumpul zakat (UPZ)

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, BAZNAS, BAZNAS
provinsi, BAZNAS kabupaten/kota dapat membentuk UPZ di instansi
pemerintah, Badan Usaha Milik Negara, Badan Usaha Milik Daerah,
perusahaan swasta, dan perwakilan Republik Indonesia diluar negeri
serta dapat membentuk UPZ pada tingkat kecamatan, kelurahan atau
nama lainnya, dan tempat lainnya. Untuk melaksanakan tugasnya,
BAZNAS dibiayai dengan anggaran pendapatan dan belanja negara
(APBN), anggaran pendapatan dan belanja daerah (APBD) dan Hak
Amil.?

d) Lembaga amil zakat

Lembaga Amil Zakat (LAZ) adalah Lembaga yang dibentuk
masyarakat yang memiliki tugas membantu  pengumpulan,
pendistribusian dan pendayagunaan zakat. Pembentukan LAZ wajib
mendapat izin menteri atau pejabat yang ditunjuk oleh menteri. lzin
pembentukan LAZ harus memenuhi persyaratan paling sedikit:

(1) Terdaftar sebagai organisasi kemasyarakatan Islam yang

?"Kementerian Agama Republik Indonesia Direktorat Jenderal Bimbingan Masyrakat Islam,
Manajamen pengelolaan zakat, h.29

“Kementerian Agama Republik IndonesiaDirektorat Jenderal Bimbingan Masyrakat Islam,
Manajamen pengelolaan zakat, h.30
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mengelola bidang pendidikan, dakwah, dan sosial.
(2) Berbentuk lembaga berbadan hukum.
(3) Mendapat rekomendasi dari BAZNAS.
(4) Memiliki pengawas syariat.
(5) Memiliki kemampuan teknis, administratif dan keuangan untuk
melaksanakan kegiatannya.
(6) Bersifat nirlaba.
(7) Memiliki program untuk mendayagunakan zakat bagi
kesejahteraan umat.
(8) Bersedia diaudit syariah dan diaudit keuangan secara berkala.
LAZ wajib  melaporkan  pelaksanaan  pengumpulan,
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat yang telah diaudit kepada
BAZNAS secara berkala.LAZ skala nasional dapat membuka
perwakilan disetiap provinsi 1 (satu) perwakilan, setelahmendapat izin
dari kepala kanwil kementerian agama provinsi.Untuk mendapat izin
pembukaan perwakilan LAZ dilakukan dengan mengajukan
permohonan tertulis kepada kepala kanwil kementerian agama
provinsi.?
e) Lembaga pengelola zakat
Secara defenitif, Lembaga pengelola zakat (LPZ) merupakan
sebuah institusi yang bertugas dalam pengelolaan zakat, infag, dan

shadagah, baik yang dibentuk oleh pemerintah seperti BAZ, maupun

#Kementerian Agama Republik Indonesia Direktorat Jenderal Bimbingan Masyrakat Islam,
Manajamen pengelolaan zakat, h. 31
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yang dibentuk oleh masyarakat dan dilindungi oleh pemerintah seperti
LAZ. Berdasarkan ketentuan dalam Undang-Undang Nomor 23Tahun
2011 tentang Pengelolaan Zakat Pasa 1 angka 1, pengelolaan zakat
adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan pengkoordinasian dalam
pegumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. Ada jenis
Lembaga Pengelola Zakat, yaitu Badan Amil Zakat (BAZ) dan
Lembaga Amil Zakat (LAZ).

Pengaturan tentang pengelolaan zakat awalnya diatur melalui
Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat. UU
ini kemudian ditindaklanjuti dengan Keputusan Menteri Agama (KMA)
Nomor 581 Tahun 1999 tentang Pelaksanaan UU Pengelolaan Zakat dan
Keputusan Dirjen Bimas Islam dan Urusan Haji Nomor D/291 Tahun
2000 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Zakat. Sebelumnya pada
tahun 1997 juga keluar Keputusan Menteri Sosial Nomor 19 Tahun
1998, vyang memberi wewenang kepada masyarakat yang
menyelenggarakan pelayanan kesejahteraan sosial bagi fakir miskin
untuk melakukan pengumpulan dana maupun menerima dan
menyalurkan zakat, infak dan sedekah (ZIS). Diberlakukannya beragam
peraturan tersebut telah mendorong lahirnya berbagai Lembaga
Pengelola Zakat (LPZ) di Indonesia.*® Kemunculan lembaga-lembaga
itu diharapkan mampu merealisasikan potensi zakat di Indonesia.
Kemudian pada Tahun 2011 ada pembaharuan melalui Undang-Undang

Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat.

% Ahmad Syafiq, “Urgensi Peningkatan Akuntabilitas Lembaga Pengelola Zakat” Zizwaf 3,1
(2016)
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2) Asas-asas pengelolaan zakat
Dalam pelaksanaannya, pengelolaan zakat harus memenuhi asas-
asas, sebagai berikikut:

a) Syariat Islam, dalam melakasanakan tugas dan fungsinya, Lembaga
Pengelola Zakat haruslah berpedoman sesuai dengan syariat Islam,
sejak dari tata cara perekrutan pegawai hingga tata cara
pendistribusian zakat.

b) Amanah, Lembaga Pengelola Zakat haruslah menjadi lembaga yang
dapat dipercaya.

c) Kemanfaatan, Lembaga Pengelola Zakat harus mampu
memberikanmanfaat yang sebesar-besarnya bagi mustahik.

d) Keadilan, dalam mendistribusikan zakat, Lembaga Pengelola Zakat
harus mampu bertindak adil.

e) Kepastian hokum, muzakki dan mustahik harus memiliki jaminan
dan kepastian hukum dalam proses pengelolaan zakat.

f) Terintegrasi, pengelolaan zakat harus dilakukan secara hierarkis
sehingga mampu meningkatkan Kinerja pengumpulan,
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.

g) Akuntabilitas, pengelolaan zakat harus bisa dipertanggungjawabkan
kepada masyarakat dan mudah diakses oleh masyarakat dan pihak
lain yang berkepentingan.®!

Lembaga pengelola zakat yang berkualitas sebaiknya mampu

mengelola zakat yang ada secara efektif dan efisien. Program-program

¥ Ahmad Syafiq, “Urgensi Peningkatan Akuntabilitas Lembaga Pengelola Zakat” h. 24
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penyaluran zakat harus benar-benar menyentuh mustahik dan memiliki
nilai manfaat bagi mustahik tersebut.Lembaga pengelola zakat juga harus
bersikap responsif terhadap kebutuhan mustahik, muzakki, dan alam
sekitarnya.

Dalam Kkegiatan pengelolaan zakat, maka harus diperhatikan
beberapa hal, antara lain: Pertama adalah kegiatan perencanaan, yang
meliputi perencanaan program dan budgetingnya serta pengumpulan
(collecting) data muzakki dan mustahigq, kemudian pengorganisasian
meliputi pemilihan struktur organisasi (Dewan Pertimbangan, Dewan
Pengawas dan Badan Pelaksana), penempatan orang-orang (amil) yang
tepat dan pemilihan sistem pelayanan yang memudahkan ditunjang dengan
perangkat lunak (software) yang memadai, kemudian dengan tindakan
nyata (pro active) melakukan sosialisasi serta pembinaan baik kepada
muzakki maupun mustahig dan terakhir adalah pengawasan dari sisi

syariah, manajemen dan keuangan operasional pengelolaan zakat.

f. Golongan mustahiq

Zakatadalahsalahsatusumberpemasukanbagipublik dalamsebuah daerah

atau Negara. Akan tetapi daerah memiliki kekhususandibandingkan dengan

sumber penerima dana zakat tersebut. Allah swt sendiri yang langsung

mengatur siapa-siapa saja yang berhak menerima dana zakat tersebut melalui

Q.S. At-Taubah/9:60.
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Terjemahnya:

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir,orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu‘allaf yang dibujuk
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang,
untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan,
sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha
mengetahui lagi Maha Bijaksana.

Ayat tersebut menunjukkan bahwa yang berhak menerima zakat ialah
delapan kategori manusia. Sebagai mana dijelaskan pada ayat tersebut delapan
kelompok tersebut adalah sebagai berikut :

1) Fakir
Fakir adalah orang yang tidak memiliki harta dan pekerjaan yang
mampu mencukupi kebutuhannya sehari-hari. Misalnya kebutuhannya
berjumlah sepuluh, tetapi dia hanya mendapatkan tidak lebih dari tiga,
sehingga meskipun dia sehat dia meminta-minta kepada orang untuk
memenuhi kebutuhan tempat tinggalnya serta pakainnya.
2) Miskin
Orang miskin ialah orang yang memiliki pekerjaan, tetapi
penghasilannya tidak dapat dipakai untuk memenuhi hajat hidupnya.
Seperti orang yang memerlukan sepuluh, tetapi dia hanya mendapatkan
delapan sehingga masih belum dianggap baik dari segi makanan, pakaian
serta tempat tinggal.
3) Amil (Panitia Zakat)
Amil adalah orang-orang yang bekerja memungut zakat.Panitia

harus memiliki sifat jujur dan menguasai hukum zakat.Yang boleh

¥2Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 196.
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dikategorikan sebagai panitia zakat adalah orang yang di tugasi
mengambil sepersepuluh (47 asyir); penulis (Al-katib); pembagi zakat
untuk para mustahig-nya, penjaga harta yang dikumpulkan.

4) Mu’allaf

Muallaf adalah orang kafir yang ada harapan masuk islam, dan
orang yang baru masuk islam akan tetapi imannya masih lemah.

5) Rigab (para budak)

Para budak yang dimaksud disini, menurut jumhur ulama adalah
para budak muslim yang telah membuat perjanjian dengan tuannya (Al-
mukatabun) untuk dimerdekakan dan tidak memiliki uang untuk
membayar tebusan atas diri mereka, meskipun mereka telah bekerja keras
dan membanting tulang mati-matian.

6) Gharim (orang yang memiliki utang)

Mereka adalah orang-orang yang memiliki utang, baik hutang itu
intuk dirinya sendiri maupun bukan, baik utang itu dipergunakan untuk
hal-hal yang baik maupun untuk melakukan kemaksiatan. Jika utang itu
dilakukannya untuk kepentingannya sendiri, dia tidak berhak
mendapatkan bagian zakat kecuali dia adalah seorang yang dianggap
fakir. Tetapi, jika utang itu untuk kepentingan orang banyak yang berada
di bawah tanggung jawabnya, untuk menebus denda pembunuhan atau
menghilangkan barang orang lain, dia boleh diberi bagian zakat,
meskipun sebenarnya dia itu kaya.

7) Fi sabilillah (orang yang berjuang di jalan Allah)

Yang termasuk dalam kelompok ini adalah para pejuang yang
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berperang di jalan Allah yang tidak digaji oleh markas komando mereka
karena yang mereka lakukan hanya berperang.
8) Ibnu Sabil (orang yang sedang dalam perjalanan)

Orang yang sedang melakukan perjalanan adalah orang-orang
yang bepergian (musafir) untuk melaksanakan suatu hal yang baik
(tha’ah) tidak termasuk maksiat.®

Zakat diambil untuk mencapai beberapa tujuan, selain untuk
mensucikan harta dan jiwa si Muzakki, zakat juga sebagai sumber pembiayaan
utama bagi tujuan-tujuan kebajikan dan pembangunan yang selaras dengan
tujuan umum terhadap delapan kategori mustahig.

Oleh karena itu, persoalan kemana dana zakat harus dialirkan dan dalam
bentuk apa aliran dana tersebut kepada mustahiq menjadi persoalan yang cukup
serius dan tidak boleh dipandang ringan.

Dari daftar penggunaan dana zakat terhadap setiap mustahiq diantaranya

dapat seperti berikut :
1.Fakir e Beasiswauntukwaktutertentu

e Bantuanuntukanak-anakyatim

e Bantuanuntukbiayapenguburan

2.Miskin e Beasiswauntuk waktutertentu
e Bantuanuntukanak-anakyatim

e Bantuanuntukbiayapenguburan

¥ Al-Zuhayly, Zakat Kajian Berbagai Mazhab, h.280-289.
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7. Fii Sabilillah e Bantuan keuangan untuk upaya-
upaya menuju pengokohan
tegaknyalslam seperti riset-riset ke-

Islaman

8. Ibnu Sabil e Bantuan bagi mereka yang
menghadapi  masalah  keuangan
untuk pulang ke daerah

merekamasing-masing.

Kepada mereka, Dr.Yusuf Al-Qardawi berpendapat agar zakat diberikan
untuk pengadaan alat-alat kerja atau modal usaha sehingga mereka bisa hidup
mandiri dan akhirnya beralih status dari Mustahiq menjadi Muzakki.**

2. Religiusitas
a. Pengertian Religiusitas

Menurut Drikarya kata religi berasal dari bahasa latin religio (agama)
yang akar katanya religare yang berarti mengikat.**Maksudnya adalah suatu
kewajiban-kewajiban atau aturan-aturan yang harus dilaksanakan, yang
kesemuanya itu berfungsi untuk mengikat dan mengutuhkan diri seseorang atau
sekelompok orang dalam hubungannya dengan Tuhan atau sesama manusia,
serta alam sekitar.

Adi subroto menjelaskan bahwa manusia religius adalah manusia yang

*Muhammad Abduh, ZAKAT Tinjauan Fikih dan Teori
EkonomiModern,(Jakarta:FATHPUBLISING,2009),h.66

*Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2009),h.15-16.
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struktur mental keseluruhannya secara tetap diarahkan kepada pencipta nilai
mutlak, memuaskan dan tertinggi yaitu Tuhan.*

Agama adalah wahyu vyang diturunkan oleh tuhan untuk
manusia.Disamping sebagai sebuah keyakinan agama juga merupakan gejala
sosial.Artinya, agama yang dianut melahirkan berbagai perilaku sosial, yakni
periklaku yang tumbuh dan berkembang dalam sebuah kehidupan
bersama.Agama memiliki daya konstruktif, regulatif dan formulatif
membangun tatanan kehidupan masyarakat. Religius islam meliputi dimensi
jasmani dan rohani, fikir dan dzikir, akidah dan ritual, penghayatan dan
pengamalan, akhlak, individual dan kemasyaratan, dunia dan ukhrawi.*’

b. Indikator religiusitas

C.Y. Glock dan R Stark dalam buku American Piety The Nature of
Religious Comitment sebagaimana dalam buku sosiologi Agama menyebutkan
lima indikator beragama, yakni :*

1) Keyakinan
Dimensi berisikan pengharapan yang berpegang teguh pada teologis
tertentu. Dimensi ini mengungkap hubungan manusia dengan keyakinan
terhadap rukun iman, kebenaran agama dan masalah-masalah ghaib yang
diajarkan oleh agama.

2) Pengalaman/praktik

% Adisubroto, Orientasi Nilai Orang Jawa Serta Ciri-ciri Kepribadiannya, (Yogyakarta:
Fakultas Psikologi UGM, 1987),h.23.

¥"Maman, Metodologi Penelitian Agama: Teori dan Praktik, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada,2006),h.1.

*¥Dadang Kahmad, Sosiologi Agama,h.53-54.
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Dimensi ini berhubungan dengan sejauh mana tingkat kepatuhan
seseorang dalam mengerjakan kegiatan-kegiatan ritual yang diperintahkan
oleh agamanya.

3) Penghayatan
Dimensi ini mencakup pengalaman dan perasaan tentang kehadiran tuhan
dalam kehidupan, ketenangan hidup, takut melanggar larangan tuhan,
keyakinan menerima balasan dan hukuman, serta perasaan syukur atas
nikmat yang dikaruniakan Allah dalam menjalani kehidupan.

4) Pengetahuan
Berkaitan dengan pengetahuan dan pemahaman seseorang terhadap
ajaran-ajaran agama dan kitab sucinya.

5) Konsekuensi
Berkaitan dengan kewajiban seseorang sebagai pemeluk agama untuk
melaksanakan ajaran agamayang dianutnya dalam kehidupan sehari-hari
sebagai bukti sikap dan tindakannya yang berlandaskan pada etika
spiritual agama.

Dengan demikian pemahan seseorang tentang norma-norma syariah,
terkhusus dengan kewajiban zakat, sangat mempengaruhi tingkat kesadaran
masyarakat dalam membayar zakat. Sehingga semakin baik sikap seseorang
terhadap suatu objek (kewajiban zakat), maka semakin tinggi pula
kemungkinan seseorang untuk melakukan hal-hal yang sesuai dengan objek
tersebut.

. Pendapatan

a. Pengertian Pendapatan
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Pendapatan pada dasarnya merupakan balas jasa yang diterima pemilik
faktor produksi atas pengorbanannya dalam proses produksi. Faktor produksi
seperti, tanah akan memperoleh balas jawa dalam bentuk sewa tanah, tenaga
kerja kan memperoleh gaji.**Pendapatan itu sendiri adalah tambahan harta yang
diperoleh dari sumber yang bersifat tetap.

Sedangkan pengertian pendapatan menurut Rekso Prayitno merupakan
total uang yang diterima seseorang atau perusahaan dalam bentuk gaji, upah,
sewa bunga dan laba, termasuk juga beragam tunjangan. John J. Wild
menjelaskan pendapatan menurut ilmu ekonomi sebagai nilai maksimum yang
dapat di konsumsi oleh seseorang dalam suatu periode dengan mengharapkan
keadaan yang sama pada akhir periode seperti keadaan semula. Definisi
pendapatan menurut beberapa ahli memang berbeda-beda. Kemudian dari
beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa pendapatan adalah sejumlah
uang yang diterima oleh individu dalam jangka waktu tertentu. Islam sendiri
mewajibkan zakat atas kekayaan juga mewajibkan zakat atas pendapatan,
misalnya zakat atas pendapatan hasil pertanian, hasil barang tambang, dan juga
zakat profesi.*’

Dengan demikian pendapatan seseoramg sangat mempengaruhi
seseorang dalam mengekuarkan zakatnya. Karena pendapatan memiliki
hubungan mengenai apakah harta tersebut sudah mencapai nishab atau belum,
dan juga berpengaruh terhadap jumlah zakat yang dikeluarkan.

b. Indikator Pendapatan

% sadono Sukino, Pengantar Makro Ekonomi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,1995),h.35.
0 Qardawy, Hukum Zakat, h.1034.
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Indikator pendapatan adalah Quantity pendapatan. Quantity pendapatan
adalah jumlah semua penghasilan yang dapat digunakan untuk memenuhi
kebutuhan pendapatan tersebut dapat berupa pendapatan tetap dan pendapatan
sampingan. Sumber pendapatan atau permintaan tiap tiap orang sangatlah
berbeda. Ada bermacam-macam sumber pendapatan, antara lain seorang
pengusaha mendapatkan penghasilan dari laba usaha, pegawai negeri
mendapatkan penghasilan berupa gaji, buruh pabrik mendapatkan penghasilan
berupa upah, dan petani mendapatkan hasil dari panennya. Pendapatan yang
mereka peroleh, akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan yang beraneka
ragam dan tidak terbatas jumlahnya. Akan tetapi yang menjadi masalah dalam
pemenuhan kebutuhan adalah keterbatasan jumlah pendapatan yang mereka
peroleh.**Oleh karena itu banyaknya pendapatan sangat menentukan seseorang
dapat menjadi Muzakki atau Mustahig.

4. Minat
a. Pengertian Minat

Minat adalah suatu kecenderungan hati kepada sesuatu.Minat timbul
dari dalam diri seseorang apabila sesuatu yang diminati itu bermanfaat, bisa
dirasakan, dialami secara nyata, dan bila pihak luar juga mendorong kearah
itu.*?

Secara etimologi pengertian minat adalah perhatian, kecenderungan hati
kepada sesuatu keinginan. Sedangkan menurut istilah ialah suatu perangkat

mental yang terdiri dari suatu campuran dari perasaan, harapan, pendirian,

* Anonim, “Pendapatan”, http://pengertianpendapatandanpengeluaran.html. Diunduh pada
tanggal 28 Desember 2022

*2 Jaelani, Membuka Pintu Rezeki, (Jakarta: Gema Insani Press, 1999),h.69.
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prasangka atau kecenderungan lain yang mengarahkan individu kepada suatu
pilihan tertentu.*®

Minat merupakan motivasi yang mendorong orang untuk melakukan apa
saja uang mereka inginkan. Setiap minat akan memuaskan suatu kebutuhan.
Dalam pelaksanaan fungsinya kehendak berhubungan dengan pikiran dan
perasaan.Pikiran mempunyai kecenderungan bergerak dalam sektor rasional
analisis, sedang perasaan yang bersifat halus lebih mendambakan
kebutuhan.Sedangkan akal berfungsi sebagai pengingat fikiran dan perasaan
dalam koordinasi yang harmonis, agar kehendak bisa diatur sebaik-baiknya.*

Minat berkaitan dengan perasaan suka atau senang dari seseorang
terhadap suatu objek.Minat juga sebagai suatu rasa lebih suka dan rasa
keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.Minat pada
dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan
sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar
minat.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa minat adalah dorongan kuat
bagi seseorang untuk melakukan segala sesuatu dalam mewujudkan
keinginanya. Selain itu minat dapat timbul karena adanya faktor internal dan
eksternal. Minat yang kuat terhadap sesuatu hal akan menjadi sesuatu hal yang
besar dalam membangkitkan semangat dalam melakukan tindakan yang
diminati dalam hal ini minat dalam membayar zakat pada Baznas Kabupaten

Pinrang.

3 Andi Mappiare, Psikologi Remaja, (Surabaya: Usaha Nasional, 1997),h.62.
* Sukanto, Nafsiologi, (Jakarta: Integritas Press, 1985),h.120.
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b. Macam-Macam Minat

1) Berdasarkan timbulnya, minat dapat dibedakan menjadi minat primitif
dan minat kultural. Minat primitif adalah minat yang timbul karena
kebutuhan biologis atau jaringanjaringan tubuh, misalnya kebutuhan akan
makanan. Sedangkan minat kultural adalah minat yang timbul karena
adanya proses belajar.

2) Berdasarkan arahnya, minat dapat dibedakan menjadi minat intrinsik dan
ekstrinsik. Minat intrinsik adalah minat yang langsung berhubungan
dengan aktivitas itu sendiri, ini merupakan minat yang lebih mendasar
atau asli. Minat ekstrinsik adalah minat yang berhubungan dengan tujuan
akhir dari kegiatan tersebut.

3) Berdasarkan cara mengungkapkan, minat dapat di bedakan menjadi
empat yaitu: pertama Expressed interest, di mana minat ini diungkapkan
dengan cara meminta kepada subyek untuk menyatakan atau menuliskan
semua kegiatan, baik yang disenangi maupun yang paling tidak disenangi.
Kedua Manifest interest, minat ini diungkapkan dengan cara melakukan
pengamatan secara langsung terhadap aktivitas yang dilakukan subyek
atau dengan mengetahui hobinya. Ketiga Tested interest, minat ini
diungkapkan dengan cara menyimpulkan hasil jawaban tes obyektif yang
ada. Keempat Inventoried interest, minat ini diungkapkan dengan cara
menggunakan alat-alat yang sudah distandarkan, berisi pertanyaan-
pertanyaan kepada subyek.*

Sebab timbulnya minat pada diri seseorang terbagi dua, yang pertama

*Alice Crow Lestar, Nafsiologi, (Jakarta: Integritas Press, 1985),h.265.
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yaitu minat spontan di mana minat ini timbul secara spontan dari dalam diri
individu seseorang tanpa adanya pengaruh dari pihak luar, dan yang kedua
adalah minat terpola di mana minat ini timbul sebagai akibat adanya pengaruh
dari dari aktivitas yang terencana dan terpola.
c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Timbulnya Minat

Menurut Crow and Crow dalam bukunya Abdul Rahman Saleh
berpendapat ada tiga faktor yang mempengaruhi timbulnya minat, yaitu :

1) Dorongan dari dalam individu, yaitu rangsangan yang datang dari
lingkungan atau ruang lingkup yang sesuai dengan keinginan atau
kebutuhan seseorang akan mudah menimbulkan minat. Misalnya
kecenderungan terhadap belajar, dalam hal ini seseorang mempunyai
hasrat ingin tahu tentang ilmu pengetahuan.

2) Motif sosial, dapat menjadi faktor yang membangkitkan minat untuk
melakukan suatu aktivitas tertentu. Misalnya seseorang berminat pada
prestasi tinggi agar dapat status sosial yang tinggi pula.

3) Faktor emosional, yaitu faktor perasaan dan emosi ini mempunyai
pengaruh terhadap objek misalnya perjalanan sukses yang dipakai
individu dalam suatu kegiatan tertentu dapat pula membangkitkan
perasaan senang dan dapat menenbah semangat atau kuatnya minat dalam
kegiatan tersebut. Sebaliknya kegagalan yang dialami akan menyebabkan
minat seseorang berkembang.

d. Aspek-aspek Minat

Lucas dan Britt menyatakan bahwa aspek-aspek yang terdapat dalam
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minat adalah sebagai berikut:*®
1) Ketertarikan (Interest) yang merupakan adanya pemusatan perhatian dan
perasaan senang.
2) Keinginan (Desire) ditunjukkan dengan adanya dorongan untuk memiliki.
3) Keyakinan (Cinviction) ditunjukkan dengan adanya perasaan percaya diri
individu terhadap kualitas, daya guna, dan keuntungan dari produk yang
akan dibeli.
e. Fungsi Minat
Nuckols dan Banducci dikutip oleh Elizabeth B. Hurlock menulis
tentang fungsi minat bagi kehidupan sebagai berikut :
1) Minat mempengaruhi intensitas cita-cita.
2) Minat sebagai tenaga pendorong yang kuat.
3) Prestasi selalu dipengaruhi jenis dan intensitas minat.
4) Minat yang terbentuk seumur hidup membawa kepuasan.

Jadi minat merupakan karunia yang dianugerahkan Allah SWT kepada
kita semua.Namun demikian bukan berarti kita hanya berpangku tangan dan
minat tersebut dapat berkembang dengan sendirinya.Tetapi kita harus ada upaya
mengembangkan anugerah Allah itu secara maksimal sehingga karunianya
dapat berguna dengan baik pada diri dan lingkungan berada.*’

Ketidak percayaan atau kurang percaya masyarakat terhadap lembaga

amil zakat membuat sebagian masyarakat lebih memilih membayar zakat

*Kartika Mandasari, “Analisis faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Beli Konsumen
Dalam Memilih Jasa Perhotelan” (Skripsi, Universitas Diponegoro, 201), h.15-16.

*" Yayasan penyelengara, Penerjemah Penafsir Alquran dan Terjemahnya, (Jakarta:
DEPAG,1989),h.939.
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langsung kepada mustahiq. Oleh karena itu, pengelolaan zakat oleh suatu
lembaga amil zakat yang lebih profesional, amanah dan transparan akan dapat
menumbuhkan keinginan masyarakat untuk menyalurkan zakat melalui
lembaga zakat.

Tingkat pemahaman masyarakat muslim mengenai keagamaan
khususnya zakat berpengaruh terhadap semua aspek kehidupan manusia,
khususnya berdampak pada tingkat kesadaran masyarakat dalam membayar
zakat. Termasuk ajaran islam mengenai pemerataan dan pendistribusian
pendapatan yang memihak kepada yakyat miskin. Pendapatan berpengaruh
terhadap jumlah zakat yang harus dibayarkan oleh muzakki.*®

Dengan demikian tingkat religiusitas serta pendapatan merupakan faktor
penting dalam menentukan kurangnya minat masyarakat dalam membayar
zakat pada lembaga zakat. Pengelolaan dana zakat yang lebih profesional akan
menjadikan lembaga amil zakat tersebut sebagai pilihan utama masyarakat

dalam berzakat dan mengajak orang lain untuk menunaikan zakat.

C. Keranagka Fikir

Zakat adalah suatu bentuk ibadah kepada Allah SWT dengan mengeluarkan

sebagian hartanya dan hukumnya wajib untuk dikeluarkan sesuai aturannya dan

diberikan kepada yang berhak menerimanya.Sedangkan minat adalah suatu

kecenderungan hati kepada sesuatu.Jadi minat zakat adalah keinginan dari dalam hati

untuk membayar zakat.

Minat zakat dapat terbentuk melalui beberapa faktor, dalam penelitian ini

*®Hikayah Azizi, journal of Islamic Business and Economic,\Vol.2 : Desember 2008, h. 76-77.
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faktor yang digunakan yaitu religiusitas dan pendapatan.Dengan adanya faktor-faktor
ini maka bisa jadi minat tadi menjadi tinggi atau malah sebaliknya.Tetapi dalam
penelitian untuk mengetahui faktor-faktor tersebut dalam mempengaruhi jumlah
peminat mengeluarkan zakat pada Baznas Kabupaten Pinrang.

Maka model kerangka pemikiran dari penelitian ini adalah :

BAZNAS
KABUPATEN PINRANG

RELIGIUSITAS
PENDAPATAN
Indikaror: . |
e Keyakinan Indlkaror..
e Pengalaman / Praktik e Quantity

e Penghayatan
e Pengetahuan
e Konsekuensi

MINAT
Indikaror:
»| ¢ Ketertarikan (Interest) <
e Keinginan (Desire)
¢ Keyakinan (Cinviction)

Gambar 2.1 : Bagian kerangka pikir
Pada kondisi ini variabel X (independen) vyaitu religiusitas (X1) dan
pendapatan (X2) mempengaruhi variabel Y (dependen) yaitu minat zakat, yang berarti
bahwa religiusitas dan pendapatan mempengaruhi jumlah peminat mengeluarkan

zakat pada Baznas Kab. Pinrang.
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D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pernyataan.Berdasarkan kerangka pemikiran teoritis dan hasil penemuan
beberapa penelitian, maka hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.  Hoi; = Diduga, variabel religiusitas tidak mempunyai pengaruh signifikan
terhadap jumlah peminat mengeluarkan zakat pada Baznas Kab.

Pinrang.
Ha = Diduga, variabel religiusitas mempunyai pengaruh signifikan
terhadap jumlah peminat mengeluarkan zakat pada Baznas Kab.

Pinrang.
2.  Hoz = Diduga, variabel pendapatan tidak mempunyai pengaruh signifikan
terhadap jumlah peminat mengeluarkan zakat pada Baznas Kab.

Pinrang.
Ha., = Diduga, variabel pendapatan mempunyai pengaruh signifikan
terhadap jumlah peminat mengeluarkan zakat pada Baznas Kab.

Pinrang.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif, yaitu
penelitian yang berkaitan dengan angka-angka dan dapat diukur untuk melihat
pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent berdasarkan data yang
ada dan disertai dengan suatu analisa atau gambaran mengenai situasi atau kejadian
yang ada.

B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian

Adapun lokasi yang menjadi obyek penelitian ini adalah muzakki masyarakat
Desa Barugae pada BAZNAS Kabupaten Pinrang. Penelitian ini dilaksanakan dengan
surat izin meneliti selama kurang lebih satu bulan.

C. Populasi dan sampel

1. Populasi penelitian
Populasi yaitu keseluruhan nilai yang merupakan hasil perhitungan
kualitatif maupun kuantitatif ataupun hasil pengukuran mengenai karakteristik
tertentu. Dalam penelitian ini populasinya yaitu semua muzakki Desa Barugae
Kec. Duampanua Kab. Pinrang Tahun 2021 yaitu sebanyak 108 orang.*
2. Sampel penelitian
Sampel yaitu sebagian atau perwakilan dari jumlas semua populasi.

Tekhnik sampling yaitu suatu metode dalam menetapkan sampel yang ukuran

**Badan Amil Zakat Kabupaten Pinrang 2021

41
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sampelnya harus sama dengan jumlahnya yang akan digunakan sebagai
sumber data yang sesungguhnya.®

Tekhnik sampling yang dipakai dalam penelitian ini yaitu probability
sampling. Probability sampling adalah tekhnik pengambilan sampel dengan
cara membukakan peluang untuk setiap populasi yang berpotensi menjadi
calon sampel. Simple random sampling adalah cara yang dipakai
padapenelitian ini. Pendapat Sugiyono tentang simple random sampling yaitu
dikatakan simple karena cara pengambilan sampelnya dilakukan secara tidak
beraturan atau teracak tanpa memperdulikan strata pada populasi itu
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.>’Dalam menentukan
jumlah sampel dalam penelitian ini harus biasanya seseorang menggunakan
rumus Slovin, sebagai berikut:

i N
1 +N(e)?

Keterangan:

n = yaitu ukuran sampel

N= yaitu jumlah populasi

e =yaitu persentase kesalahan yang ditolerir pada saat penentuan sampel, pada
kasus ini menggunakana e= 10% (0,1).

N
1 +N(e)?

h.185

* Muchammad Fauzi, Metode Penelitian kuantitatif, (Semarang: Walisongo Press,2009),

* Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung, Alfabeta,2014), h.64
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108 108 _ 108 — 51’9 =52

n= = =
1+108(0,1)2 1+1,08 2,08

Jadi Sampel pada penelitian ini yaitu 52 muzakki.
D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang hendak penulis teliti maka, teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini melalui observasi,
Kuesioner, dan dokumentasi.
a. Obervasi

Observasi atau pengamatan langsung adalah kegiatan pengumpulan
data dengan melakukan penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan
objek penelitian yang mendukung kegiatan penelitian, sehingga didapat
gambaran secara jelas tentang kondisi objek penelitian tersebut.>?

Dalam penelitian ini penulis melakukan observasi langsung ke
lapangan, melihat tentang bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi
minat muzakki masyarakat Desa Barugae terhadap kesadaran
menegluarkan zakat di BAZNAS Kabupaten Pinrang.

b. Metode Angket (Kuesioner)

Metode kuesioner adalah suatu pengumpulan data dengan
memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan atau pernyataan kepada
responden dengan harapan responden merespon daftar pertanyaan atau
pernyataan tersebut.Instrumen dalam penelitian ini bersifat terbuka dan

tertutup.Pertanyaan terbuka adalah jika jawaban tidak disediakan

*2 Jon Kenedi,Metode Penelitian Ekonomi dan Bisnis, (Padang,2017), h.129.
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sebelumnya, sedangkan bersifat tertutup adalah jika alternatif- alternatif
jawaban telah disediakan.

Kuesioner yang dipakai di sini adalah model tertutup karena
jawaban telah disediakan. Dan pengukurannya menggunakan skala likert,
yaitu skala yang berisi lima tingkat preferensi jawaban dengan pilihan
jawaban dengan tabel sebagai berikut:>*

Kuesioner dalam penelitian ini diberikan kepada para masyarakat
Desa Barugae pada BAZNAS Kabupaten Pinrang terkait dengan faktor-
faktor yang mempengaruhi minat masyarakat membayar zakat di

BAZNAS Kabupaten Pinrang.

Tabel 3.1. Skala Likeart

ALTERNATIF JAWABAN
JAWABAN SKOR
Sangat Baik (SB) 5
Baik (B) 4
Kurang Baik (KB) 3
Tidak Baik (TB) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode untuk mencari data mengenai

>3 Husein Umar, Metode Riset Bisnis, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2003), h. 49-50.

* Imam Ghozali, Aplikasi Analisis multivariate Dengan Program SPSS, Cetekan IV,
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2005), h. 45.
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hal-hal atau variabel yang berupa catatan-catatan, buku harian, transkip,
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya
yang berkaitan dengan obyek penelitian.Dalam hal ini peneliti ingin
mendapatkan data tentang profil dan pendayagunaan zakat di Lazismu

Kota Makassar.

2. Teknik Pengolahan Data
a. Uji validitas
Tujuan digunakannya uji validitas karena untuk mengetahui valid
atau sah tidaknya suatu kuisioner. Kuisioner Valid apabila pernyataan
dalam Kkuisioner dapat mengungkap masalah yang akan dicari pada
penelitian tersebut.*®
b. Uji reabilitas
Realibilitas yaitu cara untuk mengetahui bahwa kuesioner adalah
indicator dari variabel atau konstruk. Jadi apabila jawaban responden
konsisten terhadap pernyataan maka butir penyataan tersebut dikatakan
realiabel atau handal.Contoh pada butir-butir peryataan konstruk
kepercayaan terdiri butir 1 s/d 8 dan butir-butir peryataan keputusan terdiri

butir 1 s/d 5.°°

E. Devinisi Operasional Variabel

% sutrisno Hadi, Metodologi Research 2,(Yogyakarta: Yayasan Penerbit Psikologi UGM,
2001), h. 231.

*® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Cet: XIII; Bandung:
Alfabeta, 2011), h.390

*’Danang Sunyonto, Uji Khi Kuadrat Dan Regresi Untuk Penelitian,( Yogyakarta, Graha
I1lmu, 2010), h.90
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Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang variabel yang akan diteliti
dalam penelitian ini, maka secara operasional memberikan batasan sebagai berikut :
1. Variabel Independen (X)

Variabel Independen atau variabel bebas merupakan sebab yang di
perkirakan dari beberapa perubahan dalam variabel terikat.Dalam penelitian
ini yang menjadi variabel independen atau variabel bebas adalah religiusitas
dan pendapatan.

Religiusitas (X1) : paham keagamaan yang pada akhirnya
mempengaruhi cara berfikir dan berperilaku hidup. Definisi operasionalnya
adalah Perwujudan ketaatan beragaman dalam keyakinan, pola pikir dan
perilaku seseorang dalam mengamalkan rukun Islam yang ketiga (zakat).

Pendapatan (X2) : tambahan harta yang diperoleh dari sumber yang
diketahui dan bersifat tetap. Definisi operasionalnya adalah Penghasilan yang
diterima seseorang atas usahanya atau pekerjaannya.

Tabel 3.2.Indikator Variabel Independen (X)

No. Variabel Indikator No. Soal
1. | Religiusitas Keyakinan 1,2
Pengalaman / Praktik 34
Penghayatan 5,6
Pengetahuan 7,8
Konsekuensi 9,10

2. | Pendapatan Quantity 1,2,3,4




2. Variabel Dependent ()
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Variabel Dependen atau variabel terikat merupakan faktor utama yang

ingin dijelaskan atau diprediksi dan dipengaruhi oleh beberapa faktor lain.

Dalam penelitian ini variabel dependent adalah jumlah peminat mengeluarkan

zakat pada Baznas Kab.Pinrang.

Minat adalah suatu kecenderungan hati kepada sesuatu.Minat timbul

dari dalam diri seseorang apabila sesuatu yang diminati itu bermanfaat, bisa

dirasakan.Dialami secara nyata, dan bila pihak luar mendorong kearah

itu.Sedangkan Minat zakat (YY) adalah kecenderungan hati atau keinginan

yang timbul dari dalam hati untuk berzakat.

Tabel 3.3.Indikator Variabel Dependent (Y)

No. Variabel Indikator No. Soal

1. | Minat Ketertarikan (Interest) 1,2,34
Keinginan (Desire) 5,6,7
Keyakinan (Cinviction) 8,9,10

F. Instrument penelitian

Pada penelitian ini, peneliti sendiri yang bertindak sebagai instrumen

(human instrumen). Hal ini didasari oleh adanya potensi manusia yang memiliki sifat

yang dinamis dan kemampuan untuk mengamati, menilai, memutuskan dan

menyimpulkan secara objektif. Untuk memperoleh hasil penelitian yang cermat dan

valid serta memudahkan penelitian maka perlu menggunakan alat bantu berupa

pedoman observasi, pensil/pulpen dan catatan peneliti yang berfungsi sebagai alat

pengumpulan data.
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G. Teknik Analisis Data

Untuk mendukung hasil penelitian, data penelitian yang diperoleh akan
dianalisis ngan alat statistik melalui bantuan program SPSS. Adapun pengujian-
pengujian akan dilakukan adalah :

1. Uji Kualitas Data
Uji validitas dan reabilitas dilakukan untuk menguji apakah kuisioner
layak digunakan sebagai instrumen penelitian atau tidak.

a. Uji validitas

Uji validitas dalam penelitian ini digunakan untuk menguji
kevalidan kuesioner. Validitas menunjukkan sejauh mana ketetapan dan
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan kecermatan fungsi alat
ukurnya. Pengujian menggunakan 2 sisi dengan taraf signifikan 0.05 jika r
hitung > r tabel maka instrumen atau item-item pernyataan berkorelasi
signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid), dan sebaliknya jika r
hitung < r tabel dinyatakan tidak valid.

b. Uji Reliabilitas

Reabilitas merupakan tingkat keandalan suatu instrumen penelitian.
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah
alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika
pengukuran tersebut diulang.®® Tujuan dari uji reabilitas adalah untuk

menilai kestabilan ukuran dan konsistensi responden dalam menjawab

*8 Duwi Priyatno, Analisis Statistic Data Lebih Cepat Lebih Akurat, (Yogyakarta: Medikom,
2011), h.24.
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kuesioner, sehingga saat diberikan berulang akan mendapatkan hasil yang

konsisten. Uji reabilitas menggunakan program SPSS .

Tabel 3.4. TingkatReliabilitas berdasarkan nilai alpha

Alpha Tingkat Reliabilitas
0,00 s.d 0,20 Kurang Reliabel
0,20s.d 0,40 Agak Reliabel
0,40s.d 0,60 Cukup Reliabel
0,60 s.d 0,80 Reliabel
0,80s.d 1,00 Sangat Reliabel

Berdasarkan tabel diatas Kriteria penelitian uji reliabilitas adalah:

Apabila hasil koefisien Alpha lebih besar dari taraf signifikansi 60% atau

0.6 maka kuesioner tersebut reliable.

2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik untuk menguji suatu model yang termasuk layak atau

tidak layak digunakan dalam penelitian. Uji asumsi klasik yang digunakan

dalam penelitian ini adalah uji heteroskedastisitas, uji normalitas dan uji

multikolinieritas.

a. Uji normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model

regresi variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau

tidak. Seperti diketahui bahwa uji t dan uji f mengasumsikan bahwa nilai

residual mengikuti distribusi normal. Apabila asumsi ini dilanggar maka uji

statistik menjadi tidak berlaku.

b. Uji Multikolinieritas
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Uji multikolinieritas terjadi jika variabel bebasnya saling
berkolerasi satu sama lain. Data yang baik tidak boleh ada masslah
multikolinieritas. Salah satu cara untuk mendeteksi multikolinieritas adalah
dengan melihat VIF dan tolerance.

1) Jika nilai VIF < 10 dan tollerence > 0,1 maka dapat dikatakan tidak ada
masalah multikolinieritas.

2) Jika nilai VIF > 10 dan tollerence < 0,1 maka dapat dikatakan ada
masalah multikolinieritas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varians dan residual pengamatan yang lain dengan
dasar pengambilan keputasan adalah sebagai berikut.

1) Jika ada data yang membentuk pola tertentu, seperti titik-titik yang
membentuk pola tertentu dan teratur (bergelombang, melebar kemudian
menyamping) maka telah terjadi Heteroskedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di
bawah angka 0 maka tidak terjadi Heteroskedastisitas.

3. Uji Statistik
a. Uji—t

Uji t digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
masing masing variable independen secara parsial terhadap variabel
dependenyang diuji pada tingkat signifikan 0,05. Uji t bertujuan untuk

mengetahui apakah variable-variabel bebas yang digunakan dalam model
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persamaan regresi, Kkriteria keputusannya adalah sebagai berikut.

Berdasarkan nilai thiwng dan tapie :

1) Apabila t hitung™> t abel, maka Hyp ditolak dan H, diterima, berarti terdapat
pengaruh dari variabl bebas terhadap variable terikat.

2) Apabila t hiwng< t e, Maka Ha ditolak dan Hy diterima, berart tidak
terdapat pengaruh dari variable bebas terhadap variable terikat.H,
diterima, apabila t hiwng™ t tabe pada o= 0.05.

. Uji simutlan (Uji F)

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah variable bebas yang
digunakan dalam model regresi secara simmultan yang mampu
menjelaskan variable terikatnya.Kriteria keputusannya sebagai berikut:

1) Apabila F yinng> F ™', maka Hy ditolak dan H, diterima, berarti terdapat
pengaruh yang signifikan antara variable bebas terhadap variable terikat.

2) Apabila F hitung< F tnel, maka H, ditolak dan Hy diterima, berarti tidak
ada pengaruh antara variable bebas terhadap variable terikat.

. Uji Determinan (R?)

Untuk mengetahui berapa besar persentase pengaruh antara variabel
bebas (X1 dan X2) terhadap variabel terikat (Y). Jika (R?) semakin besar
(mendekati satu), maka dapat dikatakan bahwa kemampuan menjelaskan
variabel bebas (X1 dan X2 adalah besar terhadap variabel terikat (Y). Hal
ini berarti model yang digunakan semakin kuat untuk menerangkan
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Sebaliknya jika (R?)
semakin kecil (mendekati nol) maka dapat dikatakan bahwa pengaruh

variabel bebas (X1 dan X2) terhadap variabel terikat (YY) semakin kecil. hal
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ini berarti model yang digunakan tidak kuat untuk menerangkan pengaruh
variabel bebas yang diteliti terhadap variabel terikat.
4. Analisis Regresi Linear Berganda
Setelah data berskala interval, untuk mengetahui bagaimana pengaruh

antara tiga variabel bebas yaitu Religiusitas (X1) dan Pendapatan (X2)
terhadap variabel terikat yaitu Minat zakat (Y), digunakan tekhnik data
dengan menggunakan rumus analisis statistik regresi berganda sebagai
berikut:
Y =a+biXi+b2Xo+e
Dimana :
X1 = Religiusitas
X1

Pendapatan
Y = Minat zakat
a = konstanta dari persamaan regresi
bl = koefisien regresi dari variabel X1
b2 = koefisien regresi dari variabel X2
e = variabel zakat
Dalam proses pengolahan data, penulis mempergunakan aplikasi
komputer dengan program SPSS 26.0 untuk mempermudah dan mempercepat

pengolahan data.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Hasil Penelitian

1. Deskripsi Data Responden
Responden yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah muzakki
masyarakat Desa Barugae pada BAZNAS Kabupaten Pinrang yang
memberikan dana zakat kepada mustahid. Jumlah muzakki yang menjadi
responden sebanyak 52 orang. Dari olah data yang dilakukan diperoleh hasil
sebagaimana dijelaskan dalam tabel 4.1. sebagai berikut:

Tabel 4.1.Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

) Valid Cummulative
Valid Frequency Percent
Percent Percent
Laki-laki 24 47.9 47.9 47.9
Perempuan 28 52.1 52.1 100.0
Total 52 100.0 100.0

Sumber : data diolah, 2022

Berdasarkan tabel 4.1. di atas, jumlah responden laki-laki sebanyak 24
responden (47.9%) dan responden perempuan sebanyak 28 responden
(52.1%). Ini menunjukkan bahwa muzakki yang memberi dana zakat lebih
banyak perempuan.

Keadaan responden berdasarkan umur, dijelaskan dalam tabel 4.2.

sebagai berikut:
Tabel 4.2.Responden Berdasarkan Umur

i Valid Cummulative
Valid Frequency Percent Percent Percent
>40 33 63.4 63.4 63.4
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30-40 14 27.0 27.0 90.4
17-29 5 9.6 9.6 100.0
Total 52 100.0 100.0

Sumber : data diolah, 2022

Berdasarkan tabel 4.2. diatas menunjukkan bahwa responden yang
memberikan dana zakat, berumur mulai dari 17 tahun - >40 tahun. Dari tabel
4.2 diketahui muzakki umur 17-29 tahun sebanyak 5 responden (9,6%), 30-40
tahun sebanyak 14 responden (27%) dan >40 tahun sebanyak 33 responden
(63,4%) dengan demikian responden penelitian terbanyak adalah responden
yang berumur >40 tahun.

Keadaan responden berdasarkan pendidikan terakhir, dijelaskan dalam
tabel 4.3. sebagai berikut:

Tabel 4.3.Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Valid Frequency Percent 5 By lative
Percent Percent
Sarjana 12 23.1 23.1 23.1
SLTA 15 28.8 28.8 51.9
SLTP 18 34.6 34.6 86.5
SD 7 13.5 13.5 100.0
Total 52 100.0 100.0

Sumber : data diolah, 2022

Berdasarkan tabel 4.3. diatas menunjukkan bahwa responden yang
memberikan dana zakat berdasarkan pendidikan terakhir mulai dari SD —
Sarjana. Dari tabel 4.3. diketahui bahwa yang berpendidikan SD sebanyak 7
responden (13,5%), SLTP sebanyak 18 responden (34,6%), SLTA sebanyak
15 responden (28.8%), Sarjana sebanyak 12 responden (23.1%) dengan
demikian responden penelitian terbanyak adalah responden yang

berpendidikan SLTP.
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Keadaan responden berdasarkan pekerjaan/profesi, dijelaskan dalam

tabel 4.4.sebagai berikut:

Tabel 4.4.Responden Berdasarkan Pekerjaan/Profesi

. Valid Cummulative
Valid Frequency Percent Percent Percent
Lainnya 22 42.3 42.3 42.3
PNS 6 11.5 115 53.8
Swasta 16 30.8 30.8 84.6
Wirausaha 8 15.4 15.84 100.0
Total 52 100.0 100.0

Sumber : data diolah, 2022

Berdasarkan tabel 4.4. diatas menunjukkan bahwa responden yang

memberikan dana zakat berdasarkan pekerjaan/profesi. Dari tabel 4.4.

diketahui bahwa responden yang berprofesi PNS sebanyak 6 responden

(11.5%), Swasta sebanyak 16 responden (30.8%), Wirausaha sebanyak

8responden (15.4%), dan Lainnya sebanyak 22 responden (42.3%) dengan

demikian responden penelitian terbanyak adalah responden yang berprofesi

Lainnya.

Keadaan responden berdasarkan penghasilan/pendapatan, dijelaskan

dalam tabel 4.5.sebagai berikut:

Tabel 4.5.Responden Berdasarkan Penghasilan/pendapatan

i Valid | Cummulative
Valid Frequency | Percent Percent Percent
2.000.000 - 4.000.000 24 46.2 46.2 42.3
4.000.000 —6.000.000 13 25 25 71.2
6.000.000 -8.000.000 10 19.2 19.2 90.4
>8.000.000 5 9.6 9.6 100.0
Total 52 100.0 100.0

Sumber : data diolah, 2022
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Berdasarkan pada tabel 4.5 diketahui bahwa dari 52 responden
sebanyak 46,2% atau 24 orang reponden memiliki penghasilan antara
Rp.2.000.000 - 4.000.000, 25% atau 13 orang responden memiliki
penghasilan antara Rp.4000.000 — 6.000.000, 19,2% atau 10 orang responden
memiliki penghasilan antara Rp.6000.000 — 8.000.000 dan 9,6% atau 5 orang

responden memiliki penghasilan diatas Rp.8000.000.
B. Pengujian Persyaratan Analisis Data

1. Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui ketepatan dan kelayakan
setiap butir angket yang diajukan sehingga suatu variabel dapat
diidentifikasikan. Alat ukur yang dapat digunakan dalam pengujian validitas
suatu angket atau kuesioner adalah angka hasil korelasi antara skor angket
dengan skor keseluruhan responden terhadap informasi dalam kuesioner.
Ukuran valid tidaknya suatu pertanyaan dapat dilihat dari output SPSS versi
26.0 berupa nilai item total statistik masing-masing butir angket.

Suatu butir angket dinyatakan valid apabila rhitung > rtabel. Nilai
rtabel dengan taraf signifikan o = 0,05 dan df = n-2 = 52 — 2 = 50 sebesar
0,2681. Hasil output SPSS yang diperoleh untuk uji validitas dari variabel
religiusitas (X1) dan pendapatan (X2) terhadap jumlah peminat mengeluarkan
zakat melalui Baznas (Y) pada Baznas Kab. Pinrang dapat dilihat dibawah ini:

Tabel 4.6. Hasil Uji Validitas Variabel Religiusitas (X1)

Ihitung Iabel
No. Itrem | Corrected Item — (n=52, a. = 0,05) Keterangan
Total Correlation
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1 0,858 0,2681 Valid
2 0,830 0,2681 Valid
3 0,890 0,2681 Valid
4 0,822 0,2681 Valid
5 0,844 0,2681 Valid
6 0,744 0,2681 Valid
7 0,817 0,2681 Valid
8 0,780 0,2681 Valid
9 0,771 0,2681 Valid
10 0,765 0,2681 Valid

Sumber : Hasil Olahan Data Angket Melalui SPSS Versi 26.0

Tabel 4.7. Hasil Uji Validitas Variabel Pendapatan (X3)

rhitung Itabel
No. Itrem | Corrected Item — (n=52, a = 0,05) Keterangan
Total Correlation
1 0,616 0,2681 Valid
2 0,745 0,2681 Valid
3 0,860 0,2681 Valid
4 0,707 0,2681 Valid

Sumber : Hasil Olahan Data Angket Melalui SPSS Versi 26.0

Tabel 4.8. Hasil Uji Validitas Variabel Minat (Y)

Ihitung Itabel
No. Itrem | Corrected Item — (n=52, a. = 0,05) Keterangan
Total Correlation
1 0,855 0,2681 Valid
2 0,742 0,2681 Valid
3 0,822 0,2681 Valid
4 0,879 0,2681 Valid
5 0,946 0,2681 Valid
6 0,824 0,2681 Valid
7 0,941 0,2681 Valid
8 0,832 0,2681 Valid
9 0,903 0,2681 Valid
10 0,849 0,2681 Valid

Sumber : Hasil Olahan Data Angket Melalui SPSS Versi 26.0
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Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka dapat disimpulkan semua
butir angket yang digunakan dalam variabel religiusitas (X1), pendapatan
(X2) dan jumlah peminat mengeluarkan zakat melalui Baznas (Y) pada
Baznas Kab. Pinrangdinyatakan valid.

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk melihat kestabilan dan konsistensi
dari responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan pertanyaan
yang disusun dalam suatu bentuk angket. Hasil uji ini akan mencerminkan
dapat atau tidaknya suatu instrumen penelitian dipercaya, berdasarkan
tingkat ketepatan dan kemantapan suatu alat ukur.

Standar yang digunakan dalam menentukan reliabel atau tidak
reliabelnya suatu instrumen penelitian. Salah satunya dengan melihat
perbandingan antara nilai ryiwng dengan rene pada taraf kepercayaan 95%
(signifikafikansi 5%). Jika pengujian dilakukan dengan metode Alpha
Cronbach maka rmiwng akan diwakili oleh nilai Alpha pada tabel berikut ini:

Tabel 4.9. Tingkat Reliabilitas Berdasarkan Nilai Alpha

Nilai r Tingkat Reliabilitas
0,0-0,20 Kurang Reliabel
0,20 -0,40 Agak Reliabel
0,40 - 0,60 Cukup Reliabel
0,60 -0,80 Reliabel
0,80 -1,00 Sangat Reliabel

Adapun tingkat realibilitas pernyataan variabel variabel religiusitas

(X1), variabel pendapatan (X2) serta variabel jumlah peminat
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mengeluarkan zakat melalui Baznas (Y) pada Baznas Kab. Pinrang
berdasarkan output SPSS versi 26.0 dapat dilihat pada tabel dibawabh ini:
Tabel 4.10. Hasil Uji Reliabilitas VVariabel Religiusitas (X1)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

938 10
Sumber : Hasil Olahan Data Angket Melalui SPSS Versi 26.0

Dari hasil output reliability statistic di atas diperoleh nilai alpha
cronbach sebesar 0,938 dengan jumlah pertanyaan 10 item. Nilai ripe pada
taraf kepercayaan 95% (signifikansi 5%) dengan jumlah responden N=52
dan df= N — 2= 52 — 2 = 50 adalah 0,2681. Dengan demikian, nilai alpha
cronbach 0,938 > 0,2681. Sehingga dapat disimpulkan bahwa angket
reliabel. Reliabilitas ini juga ditunjukkan dengan nilai alpha cronbach
sebesar 0,80 — 1,00 sehingga dapat disimpulkan bahwa alat ukur penelitian
sangat reliabel.

Tabel 4.11. Hasil Uji Reliabilitas VVariabel Pendapatan (X2)
Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items
713 4

Sumber : Hasil Olahan Data Angket Melalui SPSS Versi 26.0

Dari hasil output reliability statistic di atas diperoleh nilai alpha
cronbach sebesar 0,713 dengan jumlah pertanyaan 4 item. Nilai rype pada
taraf kepercayaan 95% (signifikansi 5%) dengan jumlah responden N=52

dan df= N — 2= 52 — 2 = 50 adalah 0,2681. Dengan demikian, nilai alpha
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cronbach 0,713 > 0,2681. Sehingga dapat disimpulkan bahwa angket
reliabel. Reliabilitas ini juga ditunjukkan dengan nilai alpha cronbach
sebesar 0,60 — 0,80 sehingga dapat disimpulkan bahwa alat ukur penelitian
reliabel.
Tabel 4.12. Hasil Uji Reliabilitas VVariabel Minat (Y)
Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items
.958 10

Sumber : Hasil Olahan Data Angket Melalui SPSS Versi 26.0

Dari hasil output reliability statistic di atas diperoleh nilai alpha
cronbach sebesar 0,958 dengan jumlah pertanyaan 10 item. Nilai ripe pada
taraf kepercayaan 95% (signifikansi 5%) dengan jumlah responden N=52
dan df= N — 2= 52 — 2 = 50 adalah 0,2681. Dengan demikian, nilai alpha
cronbach 0,958 > 0,2681. Sehingga dapat disimpulkan bahwa angket
reliabel. Reliabilitas ini juga ditunjukkan dengan nilai alpha cronbach
sebesar 0,80 — 1,00 sehingga dapat disimpulkan bahwa alat ukur penelitian
sangat reliabel.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Untuk mendeteksi normalitas adalah dengan melihat penyebaran
data (titik) pada sumbu diagonal pada grafik. Dasar pengambilan keputusan
adalah:

1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah pada

diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
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2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti

arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi

normalitas.
Berikut ini adalah grafik untuk mendetekasi normalitas:
Gambar 4.1.Histogram Display Normal Curve Minat Zakat

Histogram

Dependent Variable: MINAT

Mean = -1 80E-15
Stel. Dev. = 0980
M=52

-2- -1- 0 1 2 3

Regression Standardized Residual

Berdasarkan gambar histogram diatas, dapat dilihat bahwa kurva
Minat zakat masyarakat pada Baznas Kab. Pinrang memiliki kemiringan
yang cenderung seimbang dari sisi kanan dan Kkiri, serta garisnya juga
menyerupai lonceng, artinya pembiayaan mikro memiliki kecenderungan
berdistribusi normal. Normalitas data juga dapat dilihat dsisi output kurva
normal P-Plot. Data pada variabel dikatakan normal jika gambar distribusi

dengan titik-titik data searah mengikuti garis diagonal.



62

Gambar 4.2. Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: MINAT

1.0
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Pada prinsipnya Normalitas dapat dideteksi dengan melihat
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik. Jika tititk-titik
mendekati garis diagonal, maka dapat dikatakan data penelitian tersebut
berdistribusi normal. Sebaliknya, jika titik-titik nya menjauhi garis
diagonal maka data tersebut tidak berdistribusi normal. Dari gambar 4.2
dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal, dengan demikian maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas karena model penelitian ini berdistribusi
normal.

Cara lain pengujian normalitas dapat dilakukan dengan Uji

Kolmogorov-Smirnov. Pedoman yang digunakan untuk melihat data
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normal adalah jika nilai P-value pada kolom Asimp.Sig (2-tailed) >level of
significant (a = 0,05) maka data berdistribusi normal, sebaliknya jika nilai
p-value pada kolom Asimp.Sig (2- tailed) <level of significant (a = 0,05)
berarti data tidak berdistribusi normal. Berikutini adalah table hasil uji
normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov.

Tabel 4.13. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 52
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 5.43750254
Most Extreme Differences Absolute .118
Positive .118
Negative -.061-
Test Statistic .118
Asymp. Sig. (2-tailed) .067°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Hasil Olahan Data Angket Melalui SPSS Versi 26.0
Dari hasil output SPSS pada tabel 4.13 di atas terlihat bahwa hasil

ujinormalitas diketahui nilai signifikasnsi 0,067 > 0,05, maka dapat
disimpulkan nilai residual berdistribusi normal.
b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan (korelasi) yang signifikan antar variabel bebas. Uji

multikolinearitas dengan SPSS ditunjukkan lewat tabel Coefficient, yaitu
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pada kolom Tolerance dan kolom VIF (Variance Inflated Factors).
Tolerance adalah indikator seberapa banyak variabilitas sebuah variabel
bebas tidak bisa dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Antara variabel
bebas dikatakan tidak terjadi korelasi jika nilai tolerance lebihh dari 10
persen (tolerance > 0,01) dan memiliki nilai VIF kurang dari 10 (VIF <
10). Cara umum untuk mendeteksi adanya multukolinearitas adalah dengan
melihat adanya R2 yang tinggi dalam model tetapi tingkat signifikan yang

sangat kecil dari hasil regresi tersebut dan cenderung banyak yang tidak

signifikan.
Tabel 4.14. Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance  VIF
(Constant) -5.329- 8.770 -.608- .546
RELIGIUSITAS 1.252 .163 .759 7.684 .000 .944  1.060
PENDAPATAN -1.124- 434 -.256-  -2.590- .013 .944  1.060

a. Dependent Variable: MINAT
Sumber : Hasil Olahan Data Angket Melalui SPSS Versi 26.0

Berdasarkan tabel diatas nilai tolerance semua variabel bebas
(Religiusitas: 0,944, Pendapatan: 0,944) lebih besar darinilai batas yang
ditentukan yaitu sebesar 0,01. Untuk nilai VIF terlihat bahwa semua
variabel bebas memiliki nilai VIF yang kurang dari 10 (Religiusitas: 1,060,
dan pendapatam: 1,060). Maka dapat disimpulkan tidak terdapat gejala
multikolinieritas antar variabel bebas dalam penelitian ini.

c. Uji Heteroskedastisitas
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Heteroskedastisitas adalah suatu keadaan dimana varian dari
kesalahan pengganggu tidak konstan untuk semua nilai variabel bebas,
dimana uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual atau satu pengamatan lainnya. Untuk
mendeteksinya dilihat dari titik-titik yang menyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y pada grafik Scatterplot.

Gambar 4.3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Varlable: MINAT

Regression Studentized Residual
L)
°
°

3. 7, 1 0 1

Regression Standardized Predicted Value
Pada gambar 4.3. di atas dapat dilihat bahwa titik-titik pada grafik
scattplot tidak mempunyai pola penyebaran yang jelas dan titik-titik
tersebut menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat gangguan heteroskedastisitas pada
model regresi.

C. Uji Statistik

1. Uji t (Uji Parsial)
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Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas atau
religiusitas (X1) dan pendapatan (X2) secara parsial ataupun individual
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat atau minat mengeluarkan
zakat pada Baznas (). Dalam menentukan derajat bebas dapat digunakan
rumusdf=n—-k=52-4=48

Tabel 4.15. Hasil Uji t

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance  VIF
(Constant) -5.329- 8.770 -.608- .546
RELIGIUSITAS 1.252 .163 .759 7.684 .000 944  1.060
PENDAPATAN -1.124- 434 -.256-  -2.590- .013 .944  1.060

a. Dependent Variable: MINAT
Sumber : Hasil Olahan Data Angket Melalui SPSS Versi 26.0

Pengaruh dari masing-masing variabel dapat dijelaskan sebagai
berikut:
a. Pengaruh Religiusitas terhadap jumlah peminat mengeluarkan zakat.
Hipotesis:

Ho: = bahwa variabel religiusitas tidak mempunyai pengaruh signifikan

terhadap jumlah peminat mengeluarkan zakat pada Baznas Kab.
Pinrang.

Hal

bahwa variabel religiusitas mempunyai pengaruh signifikan
terhadap jumlah peminat mengeluarkan zakat pada Baznas Kab.

Pinrang.
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Hasil uji t pada variabel religiusitas atau X1 diperoleh probabilitas
Sig sebesar 0,000. Nilai Sig < 0,05 (0,000 < 0,05), maka keputusannya
adalah Ho ditolak dan Ha diterima, artinya signifikan yang berarti secara
parsial religiusitas berpengaruh signifikan terhadap jumlah peminat
mengeluarkan zakat. Sementara itu variabel religiusitas atau X1
mempunyai thiwng Yakni 7,684 dengan tuper = 1,675. Jadi thiung™ tuaber dapat
disimpulkan bahwa variabel X1 memiliki kontribusi terhadap Y.

Adapun untuk melihat besarnya pengaruh religiusitas terhadap
jumlah peminat mengeluarkan zakat adalah dengan melihat nilai pada tabel
Beta dalam kolom Standardized Coefficients. Dari tabel di atas diperoleh
nilai Beta untuk variabel religiusitas adalah sebesar 0,759 atau sebesar
75,9%. Artinya besarnya pengaruh religiusitas terhadap jumlah peminat
mengeluarkan zakat adalah sebesar 75,9%, nilai terssebut menunjukkan
nilai yang positif dan signifikan yang artinya apabila religiusitas
masyarakat mengalami peningkatan maka jumlah peminat mengeluarkan
zakat pada Baznas Kab. Pinrang akan mengalami peningkatan, begitu juga
sebaliknya apabila religiusitas mengalami penurunan maka jumlah peminat
mengeluarkan zakat pada Baznas Kab. Pinrang juga akan mengalami
penurunan.

Jadi dapat disimpulkan berdasarkan pengujian yang telah dilakukan
maka Faktor religiusitas berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah
peminat mengeluarkan zakat pada Baznas Kab. Pinrang, semakin tinggi
tingkat religiusitas maka akan semakin tinggi pula jumlah peminat

mengeluarkan zakat.
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b. Pengaruh pendapatan terhadap jumlah peminat mengeluarkan zakat.

Hipotesis:

Ho, = bahwa variabel pendapatan tidak mempunyai pengaruh signifikan
terhadap jumlah peminat mengeluarkan zakat pada Baznas Kab.

Pinrang.

Haz bahwa variabel pendapatan mempunyai pengaruh signifikan
terhadap jumlah peminat mengeluarkan zakat pada Baznas Kab.
Pinrang.

Hasil uji t pada variabel pendapatan atau X2 diperoleh probabilitas

Sig sebesar 0,013. Nilai Sig < 0,05 (0,013 < 0,05), maka keputusannya

adalah Ho ditolak dan Ha diterima, artinya signifikan yang berarti secara

parsial pendapatan berpengaruh signifikan terhadap jumlah peminat
mengeluarkan zakat. Sementara itu variabel pendapatan atau X2
mempunyai thiwung Yakni 2,590 dengan tiape = 1,675. Jadi thiwung™ traner dapat

disimpulkan bahwa variabel X2 memiliki kontribusi terhadap Y.

Adapun untuk melihat besarnya pengaruh religiusitas terhadap
jumlah peminat mengeluarkan zakat adalah dengan melihat nilai pada tabel
Beta dalam kolom Standardized Coefficients. Dari tabel di atas diperoleh
nilai Beta untuk variabel religiusitas adalah sebesar 0,256 atau sebesar
25,6%. Artinya besarnya pengaruh pendapatan terhadap jumlah peminat
mengeluarkan zakat adalah sebesar 25,6%, nilai terssebut menunjukkan
nilai yang positif dan signifikan yang artinya apabila pendapatan
masyarakat mengalami peningkatan maka jumlah peminat mengeluarkan

zakat pada Baznas Kab. Pinrang akan mengalami peningkatan, begitu juga
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sebaliknya apabila pendapatan mengalami penurunan maka jumlah peminat
mengeluarkan zakat pada Baznas Kab. Pinrang juga akan mengalami
penurunan.

Jadi dapat disimpulkan berdasarkan pengujian yang telah dilakukan
maka variabel pendapatan berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah
peminat mengeluarkan zakat pada Baznas Kab. Pinrang, semakin tinggi
pendapatan maka akan semakin tinggi pula jumlah peminat mengeluarkan
zakat.

2. Uji Simultan (Uji F)
Uji F ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat secara simultan atau keseluruhan. Adapun
hipotesisnya adalah sebagai berikut:

Ho1

bahwa variabel religiusitas tidak mempunyai pengaruh signifikan

terhadap jumlah peminat mengeluarkan zakat pada Baznas Kab.

Pinrang.

Ha = bahwa variabel religiusitas mempunyai pengaruh signifikan
terhadap jumlah peminat mengeluarkan zakat pada Baznas Kab.
Pinrang.

Ho, = bahwa variabel pendapatan tidak mempunyai pengaruh signifikan
terhadap jumlah peminat mengeluarkan zakat pada Baznas Kab.
Pinrang.

Hs, = bahwa variabel pendapatan mempunyai pengaruh signifikan

terhadap jumlah peminat mengeluarkan zakat pada Baznas Kab.

Pinrang.
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Pengambilan keputusan jika:
a. Friung™>Frabet, maka Ho ditolak dan H, diterima, artinya signifikan. Dengan
taraf signifikan (o) = 0,05 atau 5%.
b. Jika Fhitung<Fraver,Maka H, ditolak dan Ho diterima, artinya tidak signifikan.
Dengan taraf signifikansi (o) = 0,05 atau 5%.
Kaidah pengujian signifikansi dengan program SPSS:
a. Jika 0,05> Sig, maka Ho ditolak dan H, diterima, artinya signifikan.
b. Jika 0,05< Sig, maka Ho diterima dan H, ditolak, artinya tidak signifikan.
Tabel 4.16. Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1836.035 2 918.017 29.832 .000°
Residual 1507.888 49 30.773
Total 3343.923 51

a. Dependent Variable: MINAT

b. Predictors: (Constant), PENDAPATAN, RELIGIUSITAS
Sumber : Hasil Olahan Data Angket Melalui SPSS Versi 26.0

Dari tabel Anova di peroleh nilai probabilitas (Sig) sebesar 0,000.
Karena nilai Sig < 0,05 (0,000 < 0,05), maka keputusannya adalah Ho ditolak
dan H, diterima. Kesimpulan nya signifikan artinya bahwa Religiusitas dan
Pendapatan secara bersama-sama atau secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap jumlah peminat mengeluarkan zakat pada Baznas Kab. Pinrang.
Adapun cara lain melihat uji F ini dapat membandingkan antara Fniwng dengan
Fibel. Caranya yaitu dengan menentukan nilai derajat bebas (df) untuk
pembilang (dfl) dengan rumus dfl = k-1. Kemudian menentukan derajat bebas

/ degree of freedom (df) untuk penyebut atau df2 dengan rumus df2 dengan
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rumus df2 = n — k. dimana k adalah jumlah variabel (bebas + terikat) dan n
adalah jumlah data. Dalam penelitian ini nilai k = 3 dan n=52. Maka nilai dfl
dalam penelitian ini adalah dfl= 3 — 1 = 2 dan df2= 52 — 3 = 49, sehingga
dengan melihat nilai pada Fpe dengan fdl = 2 dan df2 = 49 diperoleh nilai
Fraber Sebesar 3,19. Selanjutnya membandingkan nilai Fpiwung dengan Frape dari
tabel diatas diketahui bahwa nilai Fniwng Sebesar 29,832. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Fhitung™> Frane (29,832 > 3,19), artinya Religiusitas dan
Pendapatan secara bersama atau simultan berpengaruh signifikan terhadap
jumlah peminat mengeluarkan zakat pada Baznas Kab. Pinrang.

. Uji Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi atau R? bertujuan untuk mengetahui seberapa
besar kemampuan variabel independen/bebas (variabel religiusitas dan
pendapatan) menjelaskan variabel dependen/terikat (jumlah peminat berzakat)
atau untuk mengetahui besar persentase variasi terikat yang dijelaskan pada
variabel bebas.

Tabel 4.17. Hasil Uji R?

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7417 549 531 5.547
a. Predictors: (Constant), PENDAPATAN, RELIGIUSITAS

b. Dependent Variable: MINAT
Sumber : Hasil Olahan Data Angket Melalui SPSS Versi 26.0

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,549 atau 54,9%. Besarnya nilai koefisien determinasi tersebut

menunjukkan bahwa variabel independen yang terdiri dari Religiusitas (X1)
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dan Pendapatan (X2) mampu menjelaskan variabel dependen yaitu Minat
Zakat melalui Baznas (Y) sebesar 54,9%, sedangkan sisanya sebesar 45,1%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian
ini.

4. Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 4.18. Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients®

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance  VIF
(Constant) -5.329- 8.770 -.608- .546
RELIGIUSITAS 1.252 .163 .759 7.684 .000 .944  1.060
PENDAPATAN -1.124- 434 -.256-  -2.590- .013 .944  1.060

a. Dependent Variable: MINAT

Berdasarkan tabel di atas, terdapat nilai koefisien regresi dengan melihat
hasil pada tabel coefficient pada kolom unstandardized dalam kolom B. dalam
sub kolom tersebut terdapat nilai constant (konstanta), dengan nilai konstanta
sebesar 5,329 sedangkan nilai koefisien regresi untuk Religiusitas (X1) = 1,252
dan Pendapatan (X2) = -1,124. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dirumuskan
model persamaan regresi berganda dalam penelitian ini yang kemudian akan
diinterprestasikan makna dari model persamaan regresi tersebut. Adapun model
persamaan regresi tersebut adalah sebagai berikut :

Y=a+bXi+bXz2e
Y =5,329 + 1,252X; - 1,124X,
Adapun interprestasi dari model persamaan regresi di atas adalah sebagai

berikut:
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a. Konstanta sebesar 5,329 menyatakan bahwa jika Religiusitas dan pendapatan
diabaikan atau sama dengan nol, maka Minat Zakat adalah sebesar 5,329.

b. Koefisien regresi dari Koefisien regresi dari Religiusitas adalah sebesar 1,252.
Hal tersebut menjelaskan bahwa setiap kenaikan tingkat religiusitas sebesar
satu poin maka jumlah peminat mengeluarkan zakat akan mengalami
kenaikan sebesar 1,252. Begitu juga sebaliknya, apabila religiusitas
mengalami penurunan sebesar satu poin maka jumlah peminat mengeluarkan
zakat akan mengalami penurunan sebesar 1,252.

c. Koefisien regresi dari Pendapatan adalah sebesar -1,124. Maksud tanda negatif
adalah menyatakan bahwa variabel X2 berpengaruh terhadap variabel terikat
(Y). Maksudnya bahwa pendapatan berpengaruh negatif signifikan terhadap
jumlah peminat mengeluarkan zakat. Hal tersebut menjelaskan bahwa jika
pendapatan naik satu poin maka jumlah peminat mengeluarkan zakat akan
mengalami  penurunan sebesar 1,124.begitu juga sebaliknya, apabila
pendapatan mengalami penurunan satu poin maka jumlah peminat

mengeluarkan zakat akan mengalami kenaikan sebesar 1,124.
D. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil uji regresi berganda, diketahui bahwa variabel religiusitas
dan pendapatan secara bersama-sama atau simultan berpengaruh signifikan terhadap
jumlah peminat mengeluarkan zakat pada Baznas Kab. Pinrang. Untuk melihat
pengaruh secara simultan ini dapat dilihat dari hasil uji F. Caranya yaitu dengan
membandingkan antara Friung dengan Fpe. Caranya yaitu dengan menentukan nilai
derajat bebas (df) untuk pembilang (dfl) dengan rumus dfl= k — 1. Kemudian

menentukan derajat bebas/ degree of freedom (df) untuk penyebut atau df2 dengan
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rumus df2= n — k. Dimana k adalah jumlah variabel (bebas + terikat) dan n adalah
jumlah data. Dalam penelitian ini k= 3 dan n= 52. Maka nilai dfl dalam penelitian ini
adalah dfl= 3 — 1 = 2, dan df2= 52 — 3 = 49, sehingga dengan melihat nilai pada Fpe
dengan dfl = 2 dan df2 = 49 diperoleh nilai Ftabel sebesar 3,19. Diketahui bahwa
nilai Friung Sebesar 29,832. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Fhiwng™> Fraper (29,832
> 3,719), artinya Religiusitas dan Pendapatan secara bersama atau simultan
berpengaruh signifikan terhadap jumlah peminat mengeluarkan zakat pada Baznas
Kab. Pinrang.

Sedangkan untuk hasil uji koefisien determinan (R?) diperoleh nilai koefisien
determinasi (R®) sebesar 0,549 atau 54,9%. Besarnya nilai koefisien determinasi
tersebut menunjukkan bahwa variabel bebas yang terdiri dari Religiusitas dan
Pendapatan mampu menjelaskan variabel terikat, mampu menjelaskan variabel
dependen yaitu Minat Zakat melalui Baznas () sebesar 54,9%, sedangkan sisanya
sebesar 45,1% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model
penelitian ini. Besarnya nilai koefisien determinasi yang hanya sebesar 54,9%
menunjukkan bahwa variabel-variabel dalam model penelitian ini hanya mampu
menjelaskan variabel terikat dalam nilai yang cukup besar. Nilai yang cukup tinggi
ini menunjukkan bahwa faktor lain yang tidak dimasukkan menjadi variabel dalam
penelitian ini memiliki kemampuan yang lebih kecil dalam menjelaskan jumlah
peminat mengeluarkan zakat pada Baznas Kab. Pinrang.

Hasil uji t pada variabel Religiusitas atau X1 diperoleh probabilitas Sig
sebesar 0,000. Nilai Sig < 0,05 (0,000 < 0,05), maka keputusannya adalah Ho ditolak
dan Ha diterima, artinya signifikan yang berarti secara parsial religiusitas

berpengaruh signifikan terhadap jumlah peminat mengeluarkan zakat. Besarnya
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pengaruh Religiusitas terhadap jumlah peminat mengeluarkan zakat adalah sebesar
75,9%, nilai tersebut menunjukkan nilai yang positif dan signifikan yang artinya
apabila Religiusitas masyarakat mengalami peningkatan maka jumlah peminat
mengeluarkan zakat pada Baznas Kab. Pinrang juga akan mengalami peningkatan,
begitu juga sebaliknya apabila Religiusitas mengalami penurunan maka Minat jumlah
peminat mengeluarkan zakat pada Baznas Kab. Pinrang juga akan mengalami
penurunan. Hal ini menunjukkan semakin baik religiusitas masyarakat akan semakin
tinggi pula kemungkinan masyarakat membayar Zakat melalui Baznas Kab. Pinrang.

Hasil uji t pada variabel pendapatan atau X2 diperoleh probabilitas Sig
sebesar 0,013. Nilai Sig < 0,05 (0,013 < 0,05), maka keputusannya adalah Ho ditolak
dan Ha diterima, artinya signifikan yang berarti secara parsial pendapatan
berpengaruh signifikan terhadap jumlah peminat mengeluarkan zakat.. Besarnya
pengaruh Pendapatan terhadap Minat Zakat adalah sebesar 25,6%, nilai tersebut
menunjukkan nilai negatif dan signifikan yang artinya apabila pendapatan masyarakat
mengalami peningkatan maka jumlah peminat mengeluarkan zakat pada Baznas Kab.
Pinrang akan mengalami peningkatan, begitu juga sebaliknya apabila religiusitas
mengalami penurunan maka jumlah peminat mengeluarkan zakat pada Baznas Kab.
Pinrang juga akan mengalami penurunan. Hal ini menunjukkan semakin tinggi
pendapatan maka akan semakin tinggi pula jumlah peminat mengeluarkan zakat.

Dari hasil pengujian data di atas, maka diperoleh Ha diterima dan Ho ditolak,
artinya Religiusitas dan Pendapatan berpengaruh terhadap jumlah peminat

mengeluarkan zakat pada Baznas Kab. Pinrang.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melihat hasil penelitian yang telah dibahas mengenai pengaruh
religiusitas dan pendapatan terhadap jumlah peminat mengeluarkan zakat pada

BAZNAS kab. Pinrang (desa barugae), maka dapat disimpulan sebagai berikut :

1. Hasil uji t pada variabel Religiusitas atau X1,besarnya pengaruh Religiusitas
terhadap jumlah peminat mengeluarkan zakat adalah sebesar 75,9%, nilai
tersebut menunjukkan nilai yang positif dan signifikan yang artinya apabila
Religiusitas masyarakat mengalami peningkatan maka jumlah peminat
mengeluarkan zakat pada Baznas Kab. Pinrang juga akan mengalami
peningkatan.

2. Hasil uji t pada variabel pendapatan atau X2, besarnya pengaruh Pendapatan
terhadap Minat Zakat adalah sebesar 25,6%, nilai tersebut menunjukkan nilai
positif dan signifikan yang artinya apabila pendapatan masyarakat mengalami
peningkatan maka jumlah peminat mengeluarkan zakat pada Baznas Kab.
Pinrang akan mengalami peningkatan. Berdasarkan hasil tersubut dapat
disimpulkan bahwa religiusitas dan pendapatan masyarakat Desa Barugae
sangat baik terhadap jumlah peminat berzakat pada BAZNAS Kab. Pinrang.

3. Hasil uji t pada variabel religiusitas atau X1 diperoleh probabilitas Sig sebesar
0,000. Nilai Sig < 0,05 (0,000 < 0,05), maka keputusannya adalah Ho ditolak
dan Ha diterima, artinya signifikan yang berarti secara parsial religiusitas
berpengaruh signifikan terhadap jumlah peminat mengeluarkan zakat.

Sementara itu variabel religiusitas atau X1 mempunyai thiwng Yakni 7,684

75
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dengan tiaper = 1,675. Jadi thiwng™> twner dapat disimpulkan bahwa variabel X1
memiliki kontribusi terhadap Y.

4. Hasil uji t pada variabel pendapatan atau X2 diperoleh probabilitas Sig
sebesar 0,013. Nilai Sig < 0,05 (0,013 < 0,05), maka keputusannya adalah Ho
ditolak dan Ha diterima, artinya signifikan yang berarti secara parsial
pendapatan berpengaruh signifikan terhadap jumlah peminat mengeluarkan
zakat. Sementara itu variabel pendapatan atau X2 mempunyai thiwng Yakni
2,590 dengan tiner = 1,675. Jadi thitung™> traner dapat disimpulkan bahwa variabel
X2 memiliki kontribusi terhadap Y.

5. Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai probabilitas (Sig) sebesar 0,000.
Karena nilai Sig < 0,05 (0,000 < 0,05), maka keputusannya adalah Hp ditolak
dan H, diterima. Kesimpulan nya signifikan artinya bahwa Religiusitas dan
Pendapatan secara bersama-sama atau secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap jumlah peminat mengeluarkan zakat pada Baznas Kab. Pinrang.
Hasil lainnya berdasarkan hasil uji F dengan membandingkan antara Fpiwng
dengan Fie diperoleh nilai Fipe Sebesar 3,19. Selanjutnya membandingkan
nilai Friwng dengan Fper diketahui bahwa nilai Fyiwng Sebesar 29,832. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa Fpiwng™> Franer (29,832 > 3,19), artinya Religiusitas
dan Pendapatan secara bersama atau simultan berpengaruh signifikan terhadap
jumlah peminat mengeluarkan zakat pada Baznas Kab. Pinrang.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disajikan maka

selanjutnya peneliti menyampaikan saran-saran yang kiranya dapat memberikan
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manfaat kepada pihak-pihak yang terkait atas hasil penelitian ini. Adapun saran-

saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut :

1. Untuk meningkatkan religiusitas muzakki mengenai tentang zakat, maka
pihak BAZNAS perlu meningkatkan pemahaman muzakki terhadap zakat
tersebut, agar muzakki mengetahui kewajibannya terhadap zakat, dengan cara
memberikan sosialisasi mengenai pentingnya berzakat

2. Faktor pendapatn muzakki sangat penting, untuk meningkatkan minat
berzakat muzakki dari segi pedapatan, maka pihak BAZNAS akan
memberitahu muzakki yang mempunyai kewajiban untuk membayar Zakat.
Zakat akan dikeluarkan setelah mencapai nisab, kecuali zakat fitrah yang
wajib hukumnya setiap tahun bagi masyarakat. Dan zakat dikeluarkan
sebelum muzakki melakukan pengeluaran yang lain.

3. Untuk akademik penelitian ini diharapkan dapat dilanjutkan oleh peneliti lain
dengan objek dan sudut pandang yang berbeda sehingga dapat memperkaya

khasanah kajian ekonomi Islam.
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RELIGIUSITAS

NO. PERNYATAAN STB| TB SB

1 | Seorang pembayar zakat (muzakki) menunaikan
zakat karena yakin/percaya bahwa orang yang
bersedekah hartanya akan dilipatgandakan.

2 Muzakki menunaikan zakat karena ingin
mengamalkan salah satu rukun Islam.

3 | Muzakki membayar zakat melalui Baznas Kab.
Pinrang karena ada hak orang lain dalam harta
miliknya.

4 Motivasi lain seorang muzakki menunaikan zakat
adalah sebagai perwujudan rasa syukur atas segala
nikmat yang telah dikaruniakan Allah SWT

5 Muzakki menunaikan zakat karena mengetahui
bahwa zakat merupakan kewajiban umat islam.

6 Muzakki menunaikan zakat sebagai bentuk
konsekuensi seorang muslim atas rizgi yang telah
mencapai nishab.

7 Muzakki menunaikan zakat karena dipengaruhi
oleh tingkat pendapatan (semakin banyak
pendapatan maka semakin kuat keinginan untuk
membayar zakat).

8 Muzakki menunaikan zakat di BAZNAS Kabupaten
Pinrang karena keinginan diri sendiri.

9 Muzakki menunaikan zakat di BAZNAS Kabupaten
Pinrang karena adanya motif sosial.

10 | Muzakki menunaikan zakat di BAZNAS Kabupaten
Pinrang karena memiliki hubungan emosional.

PENDAPATAN
NO. PERNYATAAN STB | TB SB
Muzakki menunaikan zakat karena dipengaruhi

11 oleh tingkat pendapatan (semakin banyak
pendapatan maka semakin kuat keinginan untuk
membayar zakat)

Muzakki akan membayar zakat jika yakin

? pendapatannya cukup untuk mengeluarkan zakat.
Muzakki Baznas Kab. Pinrang menunaikan zakat

3 | karena mempunyai penghasilan tambahan.




Saya akan membayar zakat jika taraf hidup saya
telah meningkat

MINAT

NO.

PERNYATAAN

STB

B

SB

Muzakki akan membayar zakat melalui baznas
jika teman dan lingkungannya juga berzakat
melalui Baznas.

Muzakki akan membayar zakat pada Baznas Kab.
Pinrang jika sudah mengetahui tentang Baznas
tersebut.

Muzakki akan membayar zakar melalui baznas
untuk memudahkan kewajibannya membayar
zakat.

Muzakki akan membayar zakat melalui Baznas
Kab. Pinrang sesuai arahan peraturan pemerintah
agar target baznas untuk pemerataan pembagian
zakat dapat tercapai.

Muzakki akan membayar zakat di Baznas Kab.
Pinrang karena ingin membantu sesama orang
yang kekurangan.

Muzakki akan membayar zakat pada Baznas Kab.
Pinrang karena ingin melihat distribusi zakat
yang lebih merata.

Muzakki akan membayar zakat melalui baznas
agar perhitungan zakat yang ia keluarkan tepat
sasaran.

Muzakki membayar zakat di Baznas Kab. Pinrang
karena adanya penyuluhan tentang zakat dari
kantor Baznas.

Muzakki membayar zakat di Baznas Kab. Pinrang
karena pengelolaan yang baik.

10

Muzakki akan membayar zakat melalui Baznas
Kab. Pinrang karena saya yakin bahwa Baznas
akan menjadi lembaga yang profesional




TABULASI DATA HASIL INSTRUMEN VARABEL RELIGIUSITAS (X1)

10 JUMLAH

9

8

No

39

41

43
40
40
39

43
43
44
40
45

10.
11.

44
43
40
41

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.

41

43
41

40
42

30
36

22.

37

23.
24,
25.

38
44
38
38
49

26.
217.

28.
29.
30.
31.

50
50
50
50
50
50

32.

33.

34.

Xl



50
50
50
50
41

35.

36.
37.

38.

30.

49

40.
41.

50
50
47

42.

43.

39

44,

50
41

45.

46.

43
50
43
41

47.

48.

49.

50.
51

<l

43

52.
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TABULASI DATA HASIL INSTRUMEN VARABEL PENDAPATAN (X2)

4 JUMLAH

2 3

1

No

18
20
16
20

16
15
15
16
16
16
16
15
15
16
15
16
15
16
18
17
15
14
16
13
12
13
12
14
18
16
16
18
17
16

10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
il
20.
21.

22.

23.
24.
25.

26.

217.

28.
29.
30.
31.

32.

33.

34.

Xl
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16
18
17
18
15
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15
19
15
20

35.

36.

37.

38.

39.

40.
41.

42.

43.

44,

45.

18
16
16
17
17
19
16

46.

47.

48.

49.

50.
51.

52.
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TABULASI DATA HASIL INSTRUMEN VARABE MINAT (Y)

10 JUMLAH

9

8

No

26
25
26
26
26
26
22

24
26
23
26
26
23
25
29
25
29
25
22

10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.

2

3

3

24
27
27

22.

25
36
41

23.
24.
25.
26.
217.

30
41

3

42

28.
29.
30.
31.

41

41

40
40
40
41

32.

33.

34.
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41

35.
36.

41

40

37.

40
26
39
49

38.

39.

40.
41.

47

42.

45

43.

23
33
22

44,

45.

46.

30
30
26
22
22
22

5
3
3
3
3

47.

48.
49.

50.
51.

52.
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Uji Validitas

Hasil Uji Validitas Variabel Religiusitas (X1)

rhitung I'tabel
No. Itrem | Corrected Item — (n=52, a. = 0,05) Keterangan
Total Correlation
1 0,858 0,2681 Valid
2 0,830 0,2681 Valid
3 0,890 0,2681 Valid
4 0,822 0,2681 Valid
5 0,844 0,2681 Valid
6 0,744 0,2681 Valid
7 0,817 0,2681 Valid
8 0,780 0,2681 Valid
9 0,771 0,2681 Valid
10 0,765 0,2681 Valid
Hasil Uji Validitas Variabel Pendapatan (X,
rhitung I'tabel
No. Itrem | Corrected Item — (n=52, a = 0,05) Keterangan
Total Correlation
1 0,616 0,2681 Valid
2 0,745 0,2681 Valid
3 0,860 0,2681 Valid
4 0,707 0,2681 Valid
Hasil Uji Validitas Variabel Minat (Y)
Ihitung Itabel
No. Itrem | Corrected Item — (n=52, a = 0,05) Keterangan
Total Correlation
1 0,855 0,2681 Valid
2 0,742 0,2681 Valid
3 0,822 0,2681 Valid
4 0,879 0,2681 Valid
5 0,946 0,2681 Valid
6 0,824 0,2681 Valid
7 0,941 0,2681 Valid

XVII




Frequency

8 0,832 0,2681 Valid
9 0,903 0,2681 Valid
10 0,849 0,2681 Valid

Uji Reliabilitas

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Religiusitas (X1)
Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items
.938 10

Hasil Uji Reliabilitas VVariabel Pendapatan (X2)
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
713 4

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Minat (Y)
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.958 10

Hasil Uji Normalitas

Normal PP Piot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: MINAT

Histogram
Dependent Variable: MINAT

| Mean = -1 80E-15
ev. = 0980

Expocted Cum Prob

-2- -1- a 1 2 3

Regression Standardized Residual

XVIII



One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 52
Normal Parameters™” Mean .0000000
Std. Deviation 5.43750254
Most Extreme Absolute .118
Differences Positive .118
Negative -.061-
Test Statistic .118
Asymp. Sig. (2-tailed) .067°

a. Test distribution is Normal.

b

Cc

. Calculated from data.

. Lilliefors Significance Correction.

Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig Tolerance  VIF
(Constant) -5.329- 8.770 -.608- 546
RELIGIUSITAS 1.252 .163 .759 7.684 000  .944 1.060
PENDAPATAN -1.124- 434 -.256-  -2.590- .013 .944  1.060
a. Dependent Variable: MINAT
Scatterplot
Dependent Varlable: MINAT
% .
° o’ = ! ° °
g 0 ° . e ° o:
5 - 5 .
3 4 e ° o

Regression Standardized Predicted Value

XIX



Hasil Uji t
Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
(Constant) -5.329- 8.770 -.608- .546
RELIGIUSITAS 1.252 .163 .759 7.684 .000 .944  1.060
PENDAPATAN -1.124- 434 -.256-  -2.590- .013 .944  1.060

a. Dependent Variable: MINAT

Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1836.035 2 918.017 29.832 .000°
Residual 1507.888 49 30.773
Total 3343.923 51
a. Dependent Variable: MINAT
b. Predictors: (Constant), PENDAPATAN, RELIGIUSITAS
Hasil Uji R?
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7417 549 531 5.547
a. Predictors: (Constant), PENDAPATAN, RELIGIUSITAS
b. Dependent Variable: MINAT
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
(Constant) -5.329- 8.770 -.608- .546
RELIGIUSITAS 1.252 .163 .759 7.684 .000 .944  1.060
PENDAPATAN -1.124- 434 -.256-  -2.590- .013 .944  1.060

a. Dependent Variable: MINAT

XX
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setelah itu melanjutkan pendidikan di sekolah menengah atas
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